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Ensrgi  dan  Solat  Malaka  m.erupakan  dua  tetaa  yang  merijadl 
fokus  utaraa  di  dalara  A  MAJLIS  A  bulan  Maret  1975. 

Sudan  banyak  ditulis  nengenai  raasalah  energi.  Sudah  ba- 
nyak  dSfeahars  dan  dibicarakan  seluk  bsluknyai  Tetapi  belur, 
jelao  bagairaana  hal  itu  akan  diseleoaikan  dengan  pemecahan 
yang  nantapi  Energi  temyata  nenjadi  sal  ah  satu  deterninan 
yang  ne  aentukan  perkembangan  dunia  sekarang  int  dan  sasa  de- 
pannya  nanti.  Sagainanapun  juga  untuk  bertahan  dan  raengembang- 
kan  diri  di  dalam  sejarah  nanus ia  msraerlukan  enargii  Energi 
aerupakan  satu  perlengkapan  azasi  bagi  perkembangan  sejarah 
panusia>  la  adalah  faktor  yang  ikut  uien  en  tukan  pola  interaksi 
dan  konunikasi  antara  nanusia  dengan  manusia,  bangsa  dengan 
bangsa,  nogara  dengan  negarai  Di  de.lan  perkembangan  pola  ter- 
sebut  terjadilah  hubungan  tinbal  balik  antara  fihak  produsen 
dan  fihak  konsunen,  Energi  nasuk  ke  dalam  pola  hubungan  per- 
aintaan  dan  penawaran,  Inilah  aspek  yang  di  dalan  AMALISA  ini 
diulas  oleh  Djisraan  S.  SII^KD  JUNTA  K. 

Senentara  itu  baru  saja  kita  r:elangkah  di  anbang  pennula- 
an  tahun  1975,  telah  terjadi  satu  nalapetaka  yang  raendapat  ba- 
nyak  perhatian  dan  sorotans  kandasnya  kapal  tanker  Showa  l£aru. 
Peristiwa  ini  nenang  raempunyai  segi-segi  yang  oukup  komplekss 
ia  oenyangkut  raasalah  energi,  perdagangan,  teknologi,  ia  juga 
oenyangkut  masalah  perairan,  hukura  laut,  koanaman,  wilayah, 
oerta  perlindungan  dari  poncenaran.  Bagi  Indonesia  peristiwa 
ial  tentu  nenpunyai  pengaruh  yang  lebih  langsung  lagi,  sebab 
Ealapetalca  itu  terjadi  di  wilayah  perairannya*  Tentang  raasalah- 
nasalafa  ini  naka  Kirdi  DIPOYUDO  nienyajikan  satu  tulisan  yang 
cu?ojp  luas» 

Senoga  AMALISA  Ini  nonberikan  bahan-bahan  penikiran  yang 
bemanfaat  bagi  para  pembaca. 
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Kri  sis  energi  yang  beroula  pada  bulan  Oktober  1973  dan 
nenjadi  salah  satu  nasalah  pokok  dalan  tahun  197^,  tanpa  be.nyak 
penjernihan  juga  harus  dihadapi  pada  tahun  1975.  Seperti  telah 
diperhitungkan  senula,  keputysan  yang  diambil  oleh  negara  peng- 
ekspor  ninyak  untuk  nenaikkan  hargai  ternyata  nelahirkan  banyak 
nasalah,  baik  bagi  pengimpor  mupun  bagi  pihak  pengekspor; 
terutana  dalan  neraca  pecbayaram 

Negara  pengimpor  harus  menikul  defisit  yang  tidak  kecii 
dan  nenjcdi  salah  satu  sebab  dari  laju  inflasi  yang  terus  bo- 
naik,  yang  kenudian  digunakan  sebagai  alasan  nenuntut  kenaikan 
pendapatan  oleh  golongan  yang  berpendapatan  tetapi  Sebaliknya 
Pemerintah  di  negara  yang  bersangkutan  berusaha  rnengurangi  ke«- 
tergantungannya  terhadap  energi  inpor  antara  lain  dengan  peng- 
heisatan  yang  nengakibatkan  lnv.esta.si.  nenurun  dan  dengan  deni'kian 
nenperkecil  kesenpatan  kerja. 

Keadaannya  telah  sedemikian  rupa  sehingga,  negara  pengimpor 
dengan  nada  yang  cukup  keras  nenperingatkan  negara  eksportir 
akan  pontingnya  kerjasana  di  antara  kedua  belah  pihak,  untuk  me- 
mirunkan  harga  ninyak  buni  serta  men j ami n  penawarannya  sebagai 
suriber  energi  utana  dari  negara  pengimpori  Akan  tetapi  s'edeni- 
kian  jauh  belun  terdapat  keeenderungan  di  negara  pengekspor 
untuk  r-ensrina  tekanan-tekanan  yang  dilancarkan  oleh  negara 
pengimpor,  sehingga  akhir-akhir  ini  Amerika  Serikat  nempertajan 
t3kanan:aya  dengan  nergemukakan  kenungkinan  intervensi  nil  iter 
dalan  keadaan  yang  sangat  darurat, 

Itulah  nasalah  yang  tinfoul  di  negara  pengimpor  sebagai 
aklbat  krisis  energi 0  Walaupun  harun  diakui  bahwa  ke3Ukara:.i- 
Icesukaran  tersebut  bersunber  pada  beborapa  faktor  di  sanping 
krisis  energi u  namun  juga  harus  disadari  bahwa  kenaikan  harga 
dengan  k  (enpat)  kali  lipat  tldaklah  nudah  diserap  oleh  kegiat- 
an  ekononi  yang  bagainana  besarpun,   terlebih-lobih  di  negara 
yang  nempunyai  kebiasaan  konsumsi  energi  yang  tinggi.  Akan  te- 
tapi sebaliknya  juga  tidak  dapat  diterina  apabila  negara  yang 
bersangkutan  nenuduh  krisis  energi  sobagai  sebab  utana  dari 


kesukara^kesukaran  yang  diala^nya,  karena  sobelumny*  pereko- 
nc,ian  nagara  yang  bersangkutan  teZah  Dengate.  keaukaran- 
kasukaran  seperti  inflasl  yang-  krbnis; 

Di  pihak  lain  nogara-negara  pengekspor  crlnyak  burJL  yang 
pada  dasarnya  telah  merupakan  oligopolis  berusaha  ,9n^'tp 
kekuatan  ,:enjadi  raonopolis,  sebagainana  dapat  dilihat^  a- 

0P3°-  31  Sa^ing  b3*^  -n^unakan  -nyak  bUni  0ebe- 
gai  alat  politik,  anggota  OAPEC  juga  telah  berhasxl  ^eharik 
dana  yang  oukmo  besar  sebac^  „Ht,nf  j,  ^  , 

t,*^  "  abu-  aAiLat  dari  ^aaikaa  harga.  Akan 

tatapi  ,.e_,udian  ternyata  bah**a  sebagian  dari  dana  tersest  ti- 

dak  dapat  diserap  oleh  kegiatan  efcononi  dari  nagara  yang  bar- 
sangkutan  sehingga  harus  ditemukan  jalan  lair,  yang  so dapat 
nun-kin  dapat  rr.enunjang  kehidupan  akononi  internasional  ke 
arah  yang  senakin  baik. 

Tsndansi  sekarang  yang  balun  me^erlihatkan  pertauta-  ke- 
pantingan  antara  nagara  pengekspor  dan  penginPor  disetot* 
i oleh  katidak-pastian.  Di  satu  pihak  nagara  pangi^por  nerasa 
°W  ^laU  SUatu  Waktu  P-ngakapor  mengenakan  embargo 

keneil£an  harga  atau  Pe^urangan  produksi;  sedang  di  n?>ak 
lain  negara-negara  pengekspor  Parana  tidak  azian  nendangar 
S'Jara"9Uara  7ang  bernada  ^«  dari  nagara  penginpor.  Sudah 
barang  tantu  katagangan  seperti  itu  tidak  ^enguntungkan  bag3 
ka^idupan  perekononian  dunia  pada  uTOya,  dan  oleh  karen*  «tu 
perlu  daya  upaya  berupa  paradaan  yang  inapungkinkaQ  rainyak  bunJ 
labib  banyak  bersif at  banda  akono^  yang  'bar us  tunduk  pad, 
-  ..o..cani3,;a  pasar,  daripada  sekedar  aT.at  politic  yang  serins 
nengabaikan  paraturan  paraainan  ekcno^i. 

Partantangan  ini  sebenarnya  tidak  perlu  tinbul  kalau 
-3gara-nagara  konsupien  enargi  nanpunyai  pilihan  lain  d<  luar 
^  S°bagai  3«bstitus±.  Akan  totapi  su:,bor  substitusi 
yang  de^ian  tidak  nungkin  nunoul  sacara  eko.nomis  dalar  ke- 

adaan  saparti  sebelun  bulan  O^toba-  ..  . 

°'-   1>'  >*  dx  .  :ana  ninyak  buai 
aapat  diporoleh  denpan  s»r><~*-*-  ...  -,. 

UUHgaR  sangat  .  .ura,:.  di  oanding.kan  dengan.  biaya' 
parolaaan  sumber  enargi  lainn'ra  ^^^4.  ^  4.  , 

u^nitr-     +%     ,  nXVa  -QP0rtis  ^atu  bara,  panes  bur.:i, 

~T^>  tn°riUK3'  atau^  «^  -atahari.  Itu  berarti  balatrnj 

bagian  tinoul  sabagai  akibat  kasalahan  nagara  konsunan  enargi 

:-^s™    :dak1^^  —  —  «  bu,i  .alalul 
.,  oruoanaan-parusahaan  tnultinasional . 
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Dengan  neraperhatikan  kedua  belah  pihak;  fconsumen  dan  pro- 
dusen,  analiaa  berikut  ini  kani  lakukan,  tidak  untuk  menenukan 
peneoahan  atas  krisis  energi  yang  maeih  berlangsung  deuasa  ini, 
nelainkan  adalah  suatti  usaha  pen^ejakan  untuk  riengganbarkan  ke~ 
oenderungannya  pada  waktu  yang  akan  da tang; .  Dalan  sistenatikanya 
analisa  ini  kani  bagi  dalan  5  (lima)  kelonpok  sebagal  berikuts 

I.  Rasionalisasi  Pernintaan  Energi 

II.  Perbesaran  Penawaran  Energi. 

HI.  Kekuatan-kekuatan  dalan  Penentuan  Harga. 

IV.    Pengaturan  arus  Petrodollar  dan  Kerjasana  Internasional; 
V •  Kesinpulan 


lA  ^s^o.nallsasl  Pertnintaan  Rnw|y<  • 


Sebegaimana  halnya  dalan  benda-benda  ekononi  lainnya;  na- 
salah  yang  tinbul  dalan  persoalan  energi  dewasa  ini  juga  banyak 
dipengaruhi  oleh  segi  pernintaannyai  Inti  perinatal ahannya  ter- 
letak  pada  trend  pernintaan  yang  terus  neningkat  borhadapan  de- 
ngan segi  penawaran  yang  tetap  atau  neningkat  degrosif  dibanding. 
kan  dengan  pernintaan;  Untuk  nendapatkan  ganbaran  peningkatan 
tersebut,  berikut  ini  kami  oantuinkan  koneunsi  energi  per  kepala 
di  beberapa  negara  seperti  terlihat  dalan  Tabel  1+ 


TABEL  1 


Negara 


Amerika  Serikat 

Perancis 

Jerman 

Italia 

Inggris 

Uni  Soviet 

Jepang 


Dunia 


Ekwivalen  Batu  bara 

  (Kg) 

1968  1971 


10.398 
3.282 
4.488 
2.267 
4-961 
4.050 

2.519 


11.244 
3.928 

5.223 
2.682 
5.507 
4.535 
3.267 


1.734 


Pertambahan 


8,1 
19,7 
16,4 
18,3 

1 1  ;.o 
12,0 
29,7 


1.927  11,1 

SHSber:  Hans  H.  Landsberg,   "Low-Cost,  Abundant  Energy:  Paradise  Lost  ?», 
Science,  Vol.  184,  No.  4134,  (19  April  1974),  hal.  248. 
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Dari  Tabel  1  tersebtrfe  di  atas  -dapat  dilliini  bahwa  konsur.::si 
energi  dunia  solaria  3  (tiga)  tahur.,  gajak  |9^3  sanpai  19?i>  te~ 
lah  ineningkat  dengan  11,1$,  dengan  angka  abgolut  yang  sangat 
tinggi  di  nagara-negara  industri  diband'ingkan  dangan  angka  rata- 
rata  di  salurub. dunia.  VJalaupun  saoara  ralati:?  kenaikan  kongur.gi 
anargi  di  nagara  industri  tida2<:  jauk  berbeda  dangan  kenaikan 
konsunsi  dunia,  bahkan  konsur-si  An:orika  Sari: "at  naik  dengan 
tingkat  yarig  lebih  rendah  dibandingkan  dengan  kanaikan  konsunsi 
dunia j  nar.iun  tidaklah  berarti  bahwa  konsuteisi  anargi  tersebar  ae- 
rata.  E'lonsurasi  anargi  dunia  terpusat  di  nagara-nagara  industri, 
saparti  Asaerika  Serikat,  Eropah  BaTat;  Uni  Soviet  dan  Jopangi 

Tingkat  konsunsi  yang  denikian.  tinggi  sabagian  adalak  a  dm . 
^alan  dengan  pertumbuhan  industri  di  nagara  yang  bersangkutan 
dan  saoara  ekononig  adalah  rasion&l.  Akan  tetapi  di  samping  ituj 
dangan  penganatan  sederhana  dap at  ditanukan  babarapa  baatuk  pea- 
borosan  anargi  saparti  dalan  pen&kaiair' kendaraan  pribadi  yang 
eanakin  maningkat,  yang  ketnudian  nengakibatkan  keaqftatajy«.ke,^ftoat 
an  lalti  lintaa  yang  saoara  langsung  nenpertinggi  konsunsi  anargi 
untuk  tiap  kiloraeter  jarak  yang  harua  diternpun.  Dand.ld.an  juga 
halnya  dalaia  rancangan  teknologi  yang  raengandalkan  energi  dengan 
iaarga  nurah,  terdapat  segi-segi  yang  sebenarnya^  aeoara  ekonoirjLs 
dapat  dilakukan  olah  tanaga  karja  inanusia  a  tea  tenaga  betfran, 

... 

tanpaZ&enggtinakan  sussber  energi  lainnya  saparti  minyak  bitui. 

Uraian  terakfrir  ini  kaial  karnukakan  sakedar  untuk  nenunjuk- 
kan  babwa  pemintaan  akan  anargi  sebanarnya  iuasih  dapat  ditakan 
tanpa  nangakibatkan  ketnunduran  ekeno"di  Dalai  •  kubungan  Indian 
kita  nendangar  pengbenatan  anargi  sabagai  salak  satu  daya  upaya* 
untuk  nangatasi  krisis  a.norgi^  dan  bleb  Presidan  Anerika  SerAfcat 
G-erald  Ford,  direnoanalcan  akan  dilaksanakan' 'saoara  paksa  kalau 
panduduk  nagara' tar g abut  tidak  dapat;  saoara  suka  rela,  cnangu- 
rangi  konsuir.gi  energinya  sesediiitnya  dengan 

Ada  babarapa  ketnungkinan  yang  dapat  dirintis  untuk  nangu- 
rangi  pemintaan  energi. 

Partania,  pengurangan  tars  abut  dapat  dilakukan  dengan  per- 
luasan  paaakaian  paralatan  yang  dirancang  untuk  kapentingan 
keloEipok;  menggantikan  paralatan  yang  diranoang  untuk  kepon^ing- 
an  pribadi.  Contoh  yang  baik  dalan  hal  ini  adalah  penggunaan 
kendaraan  unun  nonggontikan  kandaraan'  pribadi,  yang  dapat  mora- 
Trorikan  panghar.;atan  konsuinsi  anargi  untuk  tiap  penunrpang/kllo- 
::.eter.  Zarus  disadari  bahwa  panggunaan  kendaraan  pribadi  yang 
tarus  nieningkat  pa  da  gillrannya  akan  neioiairkan  kema#etan- 


kai^acstan  lalu  lintas  yang  seoara  langsung  nenraertinggi  ko.psusasis 

energi  untuk  sotiap  kiloneter  jarak  tonpuh.  Kaka  itu,  konsep 

yang  tolah  banyak  dibicarakan  ini  perlu  diranoang  inplonehtaolnyai 

Pengurangan  perraintaan  akan  onergi  juga  dapat  dlXakukan  dc- 
ngan  caerubah  pola  produksi,  dart  produksi  yang  banyak  znonggunakan 
ensrgi  ke  produksi  yang  sangat  menghenat  ponggunaan  enorgii  Ko- 
pungkinan  ini  harus  dibedakan  dengan  komungklnan  yang  pertana  ka- 
rena di  sini  yang  dilakukan  adalaii  pengalihan  daya  belii  Adalafa 
sangat  nenarik  bahwa  Toyota  I'otor  borhasrat  r.engalihkan  sebagian 
usaiiasiya  ke  bidang  perunjahan,  karena  dangan  de:::.ikian  perr.:intaan 
£-'-an  r^obil  akan  berkurang. 

Ka:-.ungkinan  ponurunan  pemintaan  akan  energi  dapat  juga  di- 
lakukan dongan  canpur  tangan  Pomerintah;  balk  socara  langsung 
dongan  ps:^batasan  produksi,  naupun  seoara  tidak  langsung  dsrigan 
rr.enaikkan  pajaka  Yang  harus  dipikirkan  adaiah  pongaruh  on  org!  da- 
31  an  kegiatan  ekonomii  Kalau  doslnsentif  dikenakan  secara  nenyelu- 
ruhj  besar  konungki nannya  bahwa  kegiatan  ekononi  melasu;  Maka  itu 
desinsentif  harus  dipikuikan  secara  selektif,  antara  lain  dohgan 
di:? ere;:siasi  harga  atau  diferansiasi  produkt 

Walaupun  kemuhgkinan-kemungkina'n  ponurunan  pemintaan  torse- 
but  di  atas  telah  banyak  dibahas  da! an:  nasa  sesudah  krisis  ruihyak 
bumi,  akan  to  tap!  negara  konsurion  energi  nierasa  tidak  yakin  akan 
konacipuan  untuk  nenerapkannya  tanpa  nohderita  gangguan  besar  da- 
la  :  kogiatan  perekononiannya.  Maka  itu,  selaoa  tahun  197^#  ter- 
dapat  ksoenderungan  di  antara  negara-negara  konsunon  untuk  soda- 
pat  inungkin  berpadu  nenbentuk  nonopsoni,  Negara-negara  torsebut 
yang  terdiri  dari  Anerika  Serikat,  3ropah  Barat  dan  Jepang  dan 
;.:e:igko;-cu:  ?.si  lebih  kurang  6k%  dari  seluruh  konsunsi  energi  dunia, 
cekarang  sodang  nsnikirkan  bagaiaana  segi  pemintaan  anargi  harus 
diatur  untuk  nonghadapi  Jsofcuatan  penawaran  yang  juga  lobih  bor- 
sifat  L-or.opoli, 


Saparti  tolah  karai  singgung  sanula,  konsunsi  onorgi  dunia 
da-.rasa  ini  r.:asih  sangat  tergantung  pada  :::inyak  buni#  Walaupun 
sebolui-nya  batu  bar a  tolah  banyak  dipakai,  akan  to tap!  peranan- 
ftya  torus  n.enurun  karena  harga  ninyak  buni  jrang  sangat  rer-dah, 
De:.-ikian  juga  halnya  dengan  sunber  anargi  lainnya  nenjadi  terha- 
lang  panganbangannnya,  karena  biaya  parolohan  ::inyak  buni  yang 
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-ngat  randan.  Eeaaaan  nng  dealklan  laMh  ^  ^  m 

™-l  perv.abinsM  htal*  enargi  yang  dalan  :,afiar  utw.* 

dttajata.-a.tak  akaploraai  dan  ekspioitaai  mi„ya!c  buai,  de  • 

parhatlan  yang  aane-at  k-irnn»  ,■-„-->,   i  " 
s  =«»at  Mniinng  lorhadap  onergi  lalnnya. 

Inilah  salah  aata  sobab  darl  fceberhasllan  negaPa.neg£ra 
»"•*•»«  .ninyak  data*  Makaii!lallsE3i  laba  di  bi<Ja  *  * 

nyak  to*    dan  sebaliknya  pbnyebab  kagagalan  bag*  ^J."  . 
yak  untak  reak3i  ,ang  .ensantangkan 

por  an ta         ya"!  keB"'!lan  EeaJadl  *«*  — »  -SL 

Por  antak  nengcbangte,,  enersl  a  ±  perluasan°" 

LLTyXzr^ waiaupun    —  — -*  -ihp  da  r 

a-an  dapat  dikeraba:,gkan  kal  y  UE1 

yang  tidak  dapat  disatngi  olrtTT  ^ 

u~- aingj.  olaa  harga  energi  lainnya. 

*er HZ  at      ^  W  anergl 

di  ataa,  dengan  panitik-baratan  pada  aeg-i  panawarannya. 


i.  i&BEalujaajesfi. 


bardi  1        ^  bUml  MaSanya  t9rdapat  lol».t  yang 

dan  ctl"  baha"  yaOS  terdlrl  "d^gan 

da""?  '  °narei  terdEi>at  dl  dat—  dan 

HI  T,  Pa°tet  a8,!San  jU2Ilah  dEn  Penyebaran  seperti  tarH- 

hat  dalaa  Tabel  K  barikut  inii 

Jumloh  yang  teroantum  dalan.  Tabel  2  tarsabut  v.n-      i  u 

sodiaan  yans  tt,' ,r  Ea  harus  dlta,nbah  d8"^ 
a™*  Hakyat  01": !:'  E71;;;  r200'00b0-000;000  barral  * 

°ilyar  cubic  foe-  J      ,  !  ^rjundah  1.2^.972 
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TABEL  2 


Lokasi 


ASIA  PASIPIK 

Australia 
Brunei-Malaysia 
Indonesia 
Lain-lain 

EROPAH 

Norwegia 
Jerman  Barat 
Inggris 
Yugoslavia 
Lain-lain 

TIMUR  TENGAH 

Abu  Dhabi 

Iran 

Irak 

Kuwait 

Zone  Netral 

Saudi  Arabia 

Syria 

Lain-lain 

APRIKA 
Al jazair 

Kongo  Brazzaville 

Me  sir 

Libya 

Nigeria 

Lain-lain 

BELAHAN  BUMI  BARAT 

Ekuador 

Meksiko 

Venezuela 

Amerika  Serikat 

Kanada 

Lain-lain 


Minyak  Bumi 
(1 .000  barrel) 

15.635.040 

(  3.300.000) 
(  1.600.000) 
(  10.500.000) 
(  235.O40) 

15.990.500 

(  4.000.000) 

(  544.000) 

(  10.000.000) 

(  438.000) 

(  1.008. 500) 

350.162.500 

(  21 .500.000) 
(  60.000.000) 

C  31.500.000) 

(  64.000.000) 
(  17.500.000) 
(132.000.000) 
(  7.100.000) 
(  16.562.500) 

67.303.750' 

C  7.640.000) 

(  4.888.000) 

(  5.125.000) 

(  25.500.000) 

(  20.000.000) 

(  4.150.750) 


75.764.669 

(  5.675.000) 
(  3.600.000) 
(  14.000.000) 

(  34.7OO.249) 
9.424.170" 
18. 365. 250 


Gas  Bumi 
Milyar  cubic  feet 

114.200 

(  37-700) 
(  20.000) 
(  15.000) 
(  41.500) 

193.797 

(  23.000) 
(  12.308) 
(  50.000) 
(  1.800) 
(106.689) 

413.325 

(  12.500) 
(270.000) 
(  22.000) 
(  32.500) 
(  8.000) 
50.900) 
700) 
(  16.725) 

187. 720 

(105.945) 
(  1.000) 
4.200) 
27.000) 
40.000) 
(  9.575) 

388.930 

(  5.000) 
(  11.000) 

(  42.000) 

(247.310) 

(  50.299) 
(  33.321) 


Sumber:  Oil  &  Gas  Journal  1 974  -  1 975 ,  hal .  30-3 1. 
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negara-negara  Koraunis,  yang  aeliputi  706  trllyun  di  Uni  Soviet, 
20  trllyun  di  Hepublik  Rakyat  Cina,  3  trilyun  di  Hongaria  dan 
S'tk  trilyun  di  negara  Koraunis  lairinyai  Dengan  demikian  di  selu- 
ruh  dunla  terkandung  2.033,37;?  trilyun. 

Ada  beberapa  hal  yang  perlu  dianalisa  dari  angka-angka  ter- 
sebut, ditinjau  dari  segi  keiangsungan  dan  keamanan  penav/aran 
rninyak  dan  gas  bumi. 

Kalau  tingkat  produksi  dipertahankan  tetap  sama  dengan  Per- 
kiraan  produksi  tahun  1973  atau  55.212.700  barrel  per  harij  make 
tanpa  penemuan  ladang  rninyak  baru,  persediaan  tersebut  di  atas 
akan  habis  ditambmng  dalam  waktu  lebih  kurang  31  tahun.  Akan 
tetapi  kalau  produksi  dapat  dikurangi  dengan  10%  dari  produksi 
tahun  1?73,  maka  persediaan  tersebut  dapat  bertahan  hingga 
lebih  kurang  35  tahun.  Sebaliknya  kalau  produksi  terus  mening- 
kat  dari  tahun  ke  tahun  maka  kebutuhan  akan  energi  tidak  dapat 
lagi  dipenuhi  dengan  rninyak  bumi  sesudah  25  tahun  yang  akan  da- 
tang.  Perhitungan  ini  tentunya  terlalu  sederfaana  seolah-olah 
produksi  rninyak  tidak  dipengaruhi  oleh  pengembangan  energi  lain- 
nya.  Akan  tetapi  sekedar  memberikan  gambaran  kami  pikir  perhi- 
tungan tersebut  ada  raanfaatnya. 

Tentang  gas  bumi  perlu  ditekankan  bahwa  penggunaannya  be- 
lumlah  seluas  rninyak  bumi.  Kasalah  utama  timbul  dalam  hal  peng- 
angkutan  karena  untuk  dlangkut  ke  tempat  lain;  gas  bumi  membu- 
tuhkan  pipaatau,  kalau  tidak;  harus  dicairkan  terlebih  dahulu 
di  tempat  penambangannya  untuk  kemudian  dapat  diangkut  dengan 
tanki.  Balk  cara  yang  pertama  maupun  yang  kedua  terikat  dengan 
biaya  yang  tinggi,  terlebih-1 ebih  mengingat  lokasi  penambangan 
yang  umumnya  jauh  dari  konsunan.  Akan  tetapi  harga  rninyak  yang 
tinggi  telah  memungkinkan  sumber  energi  ini  digunakan  dengan 
s  eraakin  eko  nomi  s  • 

Masalah  lain  yang  harus  diperhatikan  dalam  masalah  rninyak 
bumi  adalah  perkembangan  politik  di  Timur  Tengah  yang  mengandung 
lebih  dari  50%  persediaan  rninyak  bumi  dunia.  Kalau  di  kawasan 
tersebut  tidak  diciptakan  ikUm  yang  daraai  maka  penawaran  rni- 
nyak bumi  mungkin  saja  turun  secara  mengejutkan  dengan  lebih 
kurang  33%,  yaitu  besarnya  produksi  rninyak  dari  Timur  Tengah  di- 
bandingkan  dengan  produksi  rninyak  dunia  pada  tahun  1973.  Akan 
tetapi  sebaliknya  mungkin  juga  terjadi  konfrontasi  antara  Amerilr 
-erikat  dengan  negara-negara  di  Timur  Tengah  dalam  perebutan 
sumur  rninyak,  apabila  negara-negara  Arab  tetap  memaksakan  kehen- 
daknya  untuk  memenangkan  perang  Timur  Tengah  melalui  senjata 
rninyak. 
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Kedua  kemungkinan  tersebut  di  ata3  adalah  sama  buruknya 
terhadap  perekonomian  dunia  yang  sudah  sangat  tergantung  pada 
minyak  bumi.  Kalau  usaha  peredaan  tidak  memberikan  hasil  maka 
penawarati  minyak  bumi  yang  merupakan  bagian  terbesar  dari  pena- 
traran  energi  berada  pada  suatu  keadaan  yang  tidak  tentui  teran- 
oam  oleh  kepentingan  politis  dari  negara-negara  yang  terlibat 
dalam  sengketa  Arab  -  Israeli 

Itulah  keadaan  penawaran  minyak  bumi  yang  telah  berlangsung 
sejak  tahun  1973.  dan  masih  akan  bsrlangsung  clemikian  pada  tahun 
1975  dengan  risiko  yang  semakin  besar.  Benar  jumlah  absolutnya 
masih  dapat  dikatakan  berlimpah,  akan  tetapi  kalau  dilihat 
faktor-faktor  yang  raempengaruhinya  maka  penawaran  minyak  bumi 
perlu  dikurangi  dengan  persediaan  di  Timur  T$ngah  sebesar 
350.162.500.000  barrel. 

2.  Surnber  energi  lalnnva 

Sesudah  minyak  dan  gas  bumi,  batu  bara  memegang  peranan 
terpenting  dalam  peraenuhan  energi,  terutama  untuk  pembangkit 
tenaga  listrik.  Walaupun  peranannya  telah  berkurang  dengan  ce- 
pat  sesudah  Perang  Dunia  ke-2,  akan  tetapi  dibandingkan  dengan 
somber  lainnya,  batu  bara  menghasilkan  18,2$  energi  di  Araerika 
Serikat,  sedang  di  bidang  perlistrikan  batu  bara  memegang  peran- 
an terpenting  yang  merupakan  k2,Z%  di  negara  tersebut.  Peranan 
tersebut  tentu  akan  raeningkat  dengan  membubungnya  harga  minyak 
bumi,  terlebih-lebih  bila  teknologi  dapat  mengatasi  atau  nemini- 
malisir  kadar  belerang  yang  dikandung  oleh  batu  bara. 

Kalau  masalah  pencemaran  lingkungan,  kearaanan  dalam  penam- 
bangan  dan  sistim  pengangkutan  telah  dapat  dipeoahkan  secara 
ekonomis,  maka  batu  bara  akan  merupakan  surnber  energi  yang  cangat 
-snar,  nangingat  persediaannya  yang  melimpah  dengan  lokasi  yang 
berpusat  di  Amerika  Serikat  dan  Uni  Soviet,  seperti  terlihat  da- 
lam  Tabel  3  berikut. 

3ila  dikonversi  menjadi  minyak  bumi,  maka  persediaan  batu 
bara  yang  teridentif isir  adalah  9*500  milyar  x  h,$  barrel  ~ 
hz,750  r.-J.lyar  barrel,  persediaan  hipotetis  adalah  7.330  3: 
&»5  barrel  -  32.985  milyar  barrel,  dan  dengan  demikian  jumlah 
;?orsediaan  batu  bara  seluruhnya  adalah  sebanding  donga n  75*735 
milyar  barrel.  Jumlah  ini  adalah  jauh  lebih  besar  dibandingkan 
dengan  persediaan  minyak  bumi  yang  tolah  dibaha3  sebelumnya. 
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TABEL  3 


PERSEDIAAN  BATU  BAHA  DIPERINCI  MENURUT  LOKASI 
(dalam  milyar  short  tons) 


Lokasi 


Persediaan 
teridentifisir+ 


Persediaan 
Hipotetis++ 


Jumlah 


Asia 

Amerika  Utara 

Eropah 

Afrika 

Amerika  Tengah  dan 
Selatan 


Jumlah 
Catatan  s  + 

++ 


7.000 
1 .720 

620 

80 
20 

9.500 


+++ 


4.000 
2.880 
210 
160 

10 
7.330 


1 1 .000 
4.600 
830 
240 

30 
16.830 


+++ 


Sumber 


Sudah  diidentifisir,  akan  tetapi  belum  tentu  dapat  di- 
olah  secara  menguntungkan  dengan  tingkat  teknolo^i 
sekarang.  & 

Persediaan  yang  secara  geologis  dapat  diramalkan. 
Termasuk  di  Rusia  6.5OO  billion  short  tons. 


l^1  ^ritt'  "C0AL">  United  States  Mineral  Resource, 
hal .   140.   ■ —  


Walaupun  angka-angka  tersebut  belum  seluruhnya  terbukti,  akan 
fcetapi  untuk  sebagian  tolah  siap  unfcuk  diolah,  dan  semakin  -rga 
r""yak  r-oainekat  maka  energi  yang  nenggunakan  bahan  batu  bar- 
^n  seraakin  meningkat,  Demikianlah  persoalan  energi  batu  bars 
yang  fcita  lihat  selama  tahun  i9?**,   terhalang  peng embangannya 
karena  harga  mi Hy ak  bumi  yang  rendah  dan  persyaratan  kadar  pen- 
cemaran  lingkungan  yang  ketat.  Keoenderungan  itu  akan  berubah 
pada  tahun  1975  raengingat  penawaran  minyak  yang  semakin  tidak 
aeneirtu;  bahkan  persyaratan  pencemaran  lingkungan  akan  di;oer- 
longgar  sebagai  harga  yang  harus  dibayar  untuk  memperoleb  fcemer- 
dekaan  ekonomi  yang  lebih  luas  dalam  hal  energi.  Akan  tetaoi 
peralihan  itu  sulit  dilakukan  dal.am  tempo  yang  cepat,  karo:,, 
ketergantungan  akan  minyak  yang  sudah  terlalu  besar. 

Krisis  energi  yang  bersur.ber  pa da  krisis  minyak  bumi  juga 
telah  aernperbesar  kenungkinan  pehgembangan  tenaga  nuklir,  yang 
vralaupun  saat  ini  belum  begitu  luas  dipakai,  akan  tetapi  di- 
narapkan-  menjadi  sumber  energi  utama  pada  tahun  2000-an.  Kalau 
pada  akhir  tahun  lS7k  diharapkan  akan  terwujud  kapasitas 

-0.000  Mr,/  maka  diramalkan  dapat  meningkat  r.enjadi  1.000.000  m 
pr.da  tahun  2000.  1 

teslclllLi' rT*ll  "^Clear  Electric  Power" ,  Scienoe,  American 

ml)     hT.  55U         AdVanCement  °f  Science»  VoTT-184,   No.  4134  (19  April 
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Bahan  utama  yang  digunakan  a  da?,  ah  uraniuii  dan  thoriur-  de- 
ngan proses  fisi,  yang  pengembangannya  belum  dapat  berjala.n 
pesat  karena  beberapa  rintangan  3epsrti  modal  tetap  yang  se.ngat 
bosar,  pengamanan  afval  yang  dapat  r-encegah  radiasi,   dan  perse- 
diaan  uranium  yang  tidak  mencukupi  bila  pengolahannya  dilakukan 
dengan  reaktor  yang  telah  ada  sokarang  (light-vrater.  reactors 
dan  high- temperature  gas-cooled  reactors). 

Dalam  hal  persediaan  misalnya,  hanya  terdapat  I.605.'-  0 
short  tons  U^Og  VanS  toridentif isir  dan  2,^57,500  short  tons 
ThQ  ,  dengan  jural ah  terbesar  di  Amerika  Serikat,  Kanada  dan 
Australia*     Sepanjang  mengenai  uranium,  yang  di  Amerika  Serikat 
terdapat  2?3,000  short  tons,  akan  habis  terkonsurair  dalam  yaktu 
singkat,  mengingat  kebutuhan  di  Amerika  Serikat  misalnya  akan 
berada  di  atas  100,000  short  tons  pada  tahun  2000  bila  menggu- 
nakan  LWR  dan  HTGR„  Konsumsi  itu  dapat  dltekan  dengan  meraakai 
LMF3R  (liquid  metal  fast  breeder  reactor)  ke  tingkat  yang  sangat 
rendah  di  bawah  75^000  short  tons,  pada  tahun  2000. 

Pertimbangan  teknologi  dan  ekonomi  belum  r:.emungkinkan  te- 
naga  nuklir  mengambil  alih  peranan  minyak  bumi  pada  tahun  19?5» 
dan  dengan  demikian  pehawaran  energi  belum  banyak  diperbaikr. 
karena  pengembangan  nuklir,   terlebih-1 ebih  bila  yang  dimaksud- 
kan  adalah  penawaran  energi  seluruh  dunia. 

Panas  bumi  juga  mempunyai  masa  depan  yang  lebih  baik  dalam 
pemenuhan  energi  dunia»  Di  Amerika  Serikat  misalnya  diperkirakan 
ihwa  pada  tahun  1985  akan  diperoleh  1900-3500  Mw  tenaga  listrik. 

Ada  beberapa  faktor  yang.menghambat  pengembangan  panas  bumi 
sebagai  3umber  energi  terpakai.  Karena  panas  bumi  itu  sendiri 
terdapat  di  dalam  perut  bumi  dengan  tempera tur  di  atas  15°3, 
r.aka  seoara  teknis  timbul  kesukaran  dalam  pengebo ran  dan  pemba- 
ngunan  pembangkit  tenaga  yang  dapat  berjalan  dengan  menggunakan 
tenperatur  yang  rendah.  Di  sanping  itu  masih  terdapat  masnlah 
lain  yang  menyangkut  pencemaran  lingkungan  dan  letak  geografis 
ciari  panas  bumi  itu  sendiri  yang  belum  tentu  bormanfaat  karona 
terlalu  jauh  dari  konsumen  energi.  Akan  tetapi  dengan  penelitian 
dan  pengembangan  yang  terus  ditingkatkan,  sur.ber  ini  juga  moru- 
pakan  sumber  energi  yang  pentlng  untuk  masa  rendatang,  vralaupun 
belum  demikian  halnya  untuk  tahun  1975* 

[  Till     IT—"    1       I      ■        I       I  I  II  ■      ■       I  1  J    ..II    1  .   I.  l_J_-~    -I       >      '       1  — M 

'Warren  I.  Pine  dan  kawan-kawan,   "Nuclear  Fuels",  United  States 

Mineral  Resources,  hal.  463  dan  474*  • 
2 

Geoffrey  R.  Robson,   "Geothermal  Electricity  Production",  Science, 
American  Association  for  the  Advancement  of  Science,  Vol.  184, 
No.  4134,   (19  April  1974),  hal.  372. 
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Karang  ber,ninyak  (oil  shale,  adalah  sumbor  ^  yang 
dikembangkan  sebagai  substitusi  terhadap  oebasian  penurunan 
penawaran  energi  dari  su0,ber  lalnnya.  Oengan  diotillasi  daotruk_ 
tlf;  dari  tiap  ton  karang  berrainyak  dapat  diperoleh  10-15  -alien 
■sinyak  dan  diharapkan  dapat  -.aeningkat  dengan  50.1005,.l  Val' 
hingga  seat  ini  sunber  lnl  belura  ^» 

besar  ternadap  energi  lainnya;  akan  totapi  dengan  harga  fciJL 
dan  energy  iain  yang  berada  pada  tingkat  yang  tinggi,  ekspllita 
dEPat  dllakUto"  —  -n.untun.kan.  PorseoL  nn^  ^ 

»Uyar barrel  persediaan  yang  teridentix isir  s.250  milyar  barrel 
Persediaan  Mpetetis,  di  sarins  333.200  Bllyar 

di3:;  i,1: (yaltu  persediaan  yan8  ta-ba'—  -S* 

dan  belun  dikotabui  distriknya  dala.,  bentuk  yan.  belum  diXenal 
a*au  bentuk  yang  tidak  biasaK2  oi-eaal 

Akhirnya  sinar  matahari  juga  harus  diperhitunekan  sebagai 

:  :i;::;/paTsiilidari  ™  waiaupun 

an  da^Iin  1  *~tentu  ^iealnya  Pakai- 

ba^gan  tZ  i  ^        denSan  fcaE,aSitaS  ^ 

i7al  erakhlr  telEh  bahwa  sunber 

inx  dapat  dipergunakan  sebagai  pembangkit  tena3a  listri-  ual.,, 
P-belu,  dapat  dipakai  untuk  tujuan  ^^^^ 
oalan  ekono„i3  sela»,anya  adalah  persealan  perbandinga^  oan 

^iTSn\itU  mb*"*™  -^ari  aebagai^e^i  ter- 

pa.ai  banyak  tergantung  pada  keadaan  penavaran  energi  lainnya. 

^Dari  pembahasan  singkat  atas  suaber-sumber  energi  yang  ^ung- 

T    tahU"  dUnia  TO3ih  'argantung  pada 

lZ  b  bUMl  aebagal  SUMber  «*«-  disusul  oleb  gas  buai  d!n 

anta  Zln  ™^  P— »i-  : 

nyak  bu^i  t  °lie°POli  yanS  diPeeane  Pangekopor  mi- 

£ \  Z ZlT°r  Neeara-"e-ra  «  Ti»:ur  Tengab,  aelahir- 

aari        rr psn™  m  »>* 

ber  lai.  iuT  I    \  ™  ^  W^  te"*u 

"-□ib      -  *erUtama  "^'i  akan  terus  meningkat  WalauDun 

-aoih  cotap  merupakan  sobagian  keoll  dari  pona^an  onorgl  "o.c 
luruhan. 


SU*..W^^.^J«^»4^».*  K.  Pltman,   ..Oil  Shale",  United- 
Ibid.,  hal.  500-501 . 


J 
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gel^atan-kekuatan  dalara  Penontuan  Hnr,^ 

3erbeda  dengan  harga  keseimbangan  yang  kite  kenal  dalam 
teori  ekonomi,  tinggi  rendahnya  harga  energi  dowasa  ini  lobih 
banyak  dipengaruhi  oleh  kekuatan  lain  di  luar  kekuatan  £ermin- 
taan  dan  penawaran*  Kenaikan  harga  yang  cukup  tajam  pada  bulan 
Oktober  1973  menjadi  $  5.036,  kemudian  menjadi  $  11,651  pada 
tahun  197^  walaupun  dapat  dinengerti  ditinjau  dari  segi  keg una an 
minyak,  akan  tetapi  keputusan  itu  sendiri  memounyai  hubunr-Li 
erat  dengan  perang    Arab    -      Israel  yang  berlangsung  pada  saat 
itu, 

Demikian  juga  dengan  keoenderungan  yang  dapat  kita  lihat 
akhir-akhir  ini.  Di  kalangan  importir  terdapat  kehendak  yang 
kuat  untuk  sesegera  mungkin  aenurunkan  harga  minyak,  yang  antara 
lain  disuarakan  oleh  Menteri  Luar  Megeri  Araerika  Serikat,  Henry. 
Kissinger,   dalam  vrawanoara  ,  dengan  majalah  Business  Week  baru- 
baru  ini;  Kissinger  menekankan  bahwai   "krisis  energi  tidak  akan 
dapat  berubah  secara  fundamentil  tanpa  penurunan  yang  nyata  da- 
lam  harga  minyak"i  Pejabat  tersebut  juga  berpendapat  bahvra 
Amerika  Serikat  tidak  menutup  sama  sekali  kemungkinan  intervensi 
militer  dalam  keadaan  yang  paling  darurat;1  Di  pihak  lain  negara- 
negara  pengekspor  minyak  telah  membuka  kejadian  baru  dalan  oenen- 
tuan  harga  dengan  dihapuskannya  posted  price  diganti  dengan  pe- 
nehtuan  harga  berdasarkan  tingkat  inflasi.  Sistim  harga  yang^ 
terakhir  ini  masih  harus  dibedakan  dengan  harga  keseimbangan, 
karena  penentuan  harga  minyak  tersebut  tidak  bertumpu  pada  ke- 
kuatan penawaran  dan  permintaan,  akan  tetapi  semata-mata  adalah 
proporsionil  dengan  laju  inflasi.  Menjadi  pertanyaan  adalah.s 
apakah  harga  minyak  akan  turun,   tetap  atau  naik  pada  tahun  197< 
ini? 

Ada  beberapa  kekuatan  yang  berkeoenderungan  menekan  harga. 
''/alaupun  negara-negara  eksportir ' berhasrat  mempertahankan  ting- 
kat harga  yang  setiap  saat  disesuaikan  dengan  tingkat  inflasi, 
namun  mereka  tidak  dapat  mengingkari  kenyWan  bahwa: 
a.  Energi  pengganti  telah  seraakin  bersaing  (competitive)  dengan 
minyak  bumi.  Dengan  sedikit  memperlonggar  persyaratan  penoe- 
maran  lingkungan,  batu  bare  akan  dapat  digunakan  secara  besar- 
besaran. 

Ssrv,^eS;  lengkap  dari  wawancara  tersebut,  lihat  U.S.  Information 
bervice  "Backgrounder  International  Affairs",  No.  1/75  -  tab 
(Januari  8,  1 975) .  •  ' 
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b.  Pongurangan  produksi  untuk  mempertahankan  tingkat  harga  ti- 
dak  nerupakan  kebi jaksanaan  terpuji  karena  raengundang  oanpur 
tangan  yang  mengkhawatirkan;  di  saraping  kedudukan  Saudi  Arabia 
yang  tidak  terlalu  keras  untuk  meniportahankan  harga  minyaki 

c.  Program  penghematan  konsumsi  di  negara  importir  juga  harus 
diperhitungkan  sebagai  kekuatan  yang  turut  nonekan  harga  mi- 
nyaki Andaikan  dapat  dihesnat  sebesar  3  juta  barrel  sehari 
sebagairaanana  dianjurkan  oleh  Amerika  Serikat,  maka  itu  ber- 
arti  pengurangan  permintaan  sebesar  lio?5  juta  barrel  setahun. 

d.  Meningkatnya  penawaran  rainyak  buaai  dari  negara-negara  lain  di 
luar  QAPEC  seperti  Indonesia,  Republik  Rakyat  Cina,  Inggris, 
Meksiko  dan  Uni  Soviet  dapat  meraperlonggar  ketergantungan 
importir  rainyak  dari  OAPECi 

e.  Di  kalangan  konsumen  sendiri  terdapat  kecenderungan  untuk 
menggalang  solidaritas  di  bawah  kepeloporan  Amerika  Serikat. 

Seoara  keseluruhan,  memang  keliraa  faktor  tersebut  mengha- 
silkan  tokanan  yang  oukup  besar  kepada  negara  eksportir  minyak 
untuk  nenurunkan  harga.  Akan  totapi  sebaliknya  juga  harus  di- 
perhitungkan faktor-faktor  yang  mempunyai  pengaruh  untuk  nendo- 
rong  harga  rainyak  bumi  ke  tingkat  yang  lebih  tinggi.  Di  antara 
faktor-faktor  terpenting  dapat  disebuts 

i 

a.  Cadangan  devisa  yang  melimpah  di  negara  eksportir  pada  diri- 
nya  adalah  kekuatan  besar  karena  member!  peluang  yang  lebifc 
besar  untuk  raemperkecil  produksi  tanpa  raengakibatkan  gangguan 
dalam  neraca  pembayaran; 

b.  Kartel  OPSC  belum  menunjukkan  keraungkinan  untuk  pecah;  bahkan 
sebagian  dari  anggotanya  adalah  negara  Islam  berpengaruh  yang 
juga  merupakan  kekuatan  tersendiri.  Melalui  organisasi  ini 
negara-negara  eksportir  minyak  ma.sih  punya  pengaruh  besar  da- 
lam mengarahkan  kehidupan  perekonomian  duniai  sesedikitnya  di 
bidang  energi. 

c.  Ajaran  elitiisme  yang  sangat  mendukung  konservasi  alair.  tor- 
bukti  semakin  mendapat  tempat  berpijak,  dan  oleh  karena  itu 
turut  menghalangi  penggunaan  enorgi  non  minyak  yang  umucnya 
mempunyai  kadar  pencemaran  lingkungan  yang  tinggi. 

di  Sengketa  Tiraur  Tongah  yang  semakin  menghangat  juga  turut  raem- 
pengaruhi  kecenderungan  harga.  Tanggung  javmb  untuk  mendukung 
keputusan  KTT  Rabat  tentang  Palestina,  raemaksa  negara-negara 
Arab  untuk  tetap  memelihara  posisi  bersaingnya  yang  hingga 
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kin!  sebagian  besar  tergantung  pada  minyak  burai;  Demikian 
juga  untuk  tujUan  parol ehan  kembali  bagian  wilayah  yang  di~ 
rebut  Israel  pada  perang  enam  hari,  negara-negara  Arab  dapat 
menekan  posisi  Israel  dengan  meEpermainkan  arus  minyak  yang 
aengalir  ke  Araerlka  Serllcat  dan  pendukung  Israel  lainnyai 

KeEungkinan  untuk  merapertahankan  harga  pada  tingkat  yang 
sekarang  kiranya  adalah  yang  paling  kecil  mengingat  persaingan 
antar  kedua  belah  pihak  yang  berkepentlngan;  eksp^ttrtir  dan 
importir,  sudah  barang  tentu  akan  diaenangkan  oleh  salah  satu 
dari  kekuatan  tersebuti  Kalau  importir  berada  pada  posisi  yang 
menguntungkan  maka  harga  minyak  bumi  akan  turun.  Akan  tetapi 
sebaliknya  kalau  eksportlr  dapat  mempertahankan  posisinya  yang 
sekarang  maka  harga  minyak  bumi  akan  naik,  sesedikitnya  sebesar 
kenaikan  inflasii  Memang  tidak  tertutup  kemungkinan  penurunan 
harga  sebagai  akibat  dari  laju  inflasi  yang  raenurun,  akan  tetapi 
kemungkinan  itu  adalah  sangat  kecil  dalam  keadaan  sekarang  di 
oana  perdagangan  internasional  dltandai  oleh  neraoa  pembayaran 
yang  defisit  di  banyak  negarai 

Kiranya  perlu  kami  tekankan  kembali  bahwa  harga  minyak 
untuk  tahun  1975  akan  lebih  banyak  tergantung  pada  sengketa 
Arab  -  Israel  daripada  kekuatan  permintaan  dan  permintaan;  Kalau 
upaya  peredaan  tidak  memberikan  hasil  nyata  maka  harga  minyak 
cenderung  menaik;  Sebaliknya  harga  mungkin  turun  kalau  negara- 
negara  Arab  melihat  suatu  jaainan  akan  penyelesaian  daraai  dalam 
sengketanya  dengan  Israel,  atau  kalau  negara  importir  minyak 
terbesar;  Amerika  Serikat,  Sropah  Barat  dan  Jepang,  berhasil 
dalam  ugahanya  mengikat  solidaritas  menghadapi  tekanan  ekcportiri 
Yang  terakhir  ini,  memang  semakin  raendekati  perwu judannya  akan 
tetapi  embargo  yang  pernah  dilakukan  terhadap  Belanda  telah  raera- 
buktikan  bahwa  ikatan  politik  masih  kurang  pentingnya  dibanding- 
kan  dengan  kepentingan  ekonomi.  Dengan  perkataan  lain,  penurunan 
harga  belum  dapat  dlpelopori  oleh  pengirapor  utaraa,  kecuali  de- 
ngan menemukan  energi  pengganti  di  luar  minyak  bumi  Timur  Tengah. 


IVi  Pehgaturan  Pollar-Mlnyak  dan  K^rtasama  Interna^onfl 

Salah  satu  masalah  penting  yang  timbul  sebagai  akibat  dari 
kenaikan  harga  minyak  bumi  adalah  penanaman  atau  pelekatan  kern- 
ball  dana  yang  diperoleh  negara-negara  eksportlr,  Sekedar  raemderi 
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gatabaran  berikut  ini  kami  sajikan  Tabel  k  yang  aBmxat  Jualafa 
dollar-ninyak  yang  altera  oloh  boberapa  negara  eksportir  Je- 
laiaa  tiga  tahun  terakbir. 


TABEL  4 


Saudi  Arabia 
Iran 

Venezuela 
Nigeria 
Kuwait 
Libya 
Irak 

Abu  Dhabi 
Aljazair 


1972 


3.100 
2.400 
1.948 
1.174  - 
1.657 
1 .600 
909 
562. 
700  ' 


1973 


1974 
(Taksiran) 


5.300 

29 . 500 

4.000 

21 .000 

+ 

.  .  10.600 

2.000   '  • 

•  -9.232 

1v950  .  .. 

9..  000 

% 

9.000 

1 .382 

7'.  000 

.  974 

5.300 

+ 

5<ooo 

Catatan;  Angka  tidak  tersedia. 

Sumber  :  Le  Monde.  24 'Des ember  1974,  hal .  16. 

TABEL  5 


Amerika  Serikat 
J  epang 
Jerman  Barat 
Perancis 
Inggris 
Italia 

Spanyol         .  v. 

Belgia  dan  Luxemburg 

Swedia 

India 

Denmark 

Netherlands 

Swiss 


3,9 
3,9 
2,9 
2,5 
2,4 
.0.5 
0,7 
0,7 
0,7 
0,3 
0,4 
0,5 
0,4 


24,0 
18,0 
11,3 
9,5 
8,5 
3,0 

2,5 
2,0 
2,0 
1,6 
1,3 
1,3 
1,0 


Sumber:  Time.  6  Januari  1975y  hal..  f8 


1  n 


1a, 


Dari  Tabel      dapat  dilihfet  bakun  perterlnaaa  yang*  diporkira- 
:an  untuk    tahun  197^  raeningkat  deagan  tajac  Mia  dibahdingkaa 
d-xngan  tahun  1973,  lebih-lebih  lagi  bila  dibandiagkan  der^n  ta~ 
feU11  1572i  sobagai  tahun  *erakhir  sebolura  kri'oia  rainyak  feuoi.'p©* 
ningkatan  tarsobut  Laeaitnbulkan  liktriditas  yang    barlebihan  di 
negara  paaerima  karena  juialahnya  yang  raelebihi  kapitalisasi  ne- 
gara  yang  bersangkutan.     Dengah  ser.dirinya  tisfculUh  beberaoa 

RCalaI-  dalar-  Porekonoriiar:  international  sebagai  akibat  dari  -e- 
nwsputa**  surtber  yang  ^eaga^r  dan  keraungkinaa  po«anama  ao-i- 
skonoiais  secara  besar-besaraa  yang  pada  dirinya  juga  ncruuokan 
penyisifaan  su-.ber  dari  lalu  liatas  ekononi.  • 

31  pihak  laia  juga  ter dapat  kesukaraa  karena  setiao  doU.r- 
ninyak  yang  taemberikan  pengaruh  surplus  dalar   :neraoa  petnbayar*n 
negara  pengekspor  selalu  meraberikan  pengaruh  defisit  di  nagara 
pangirtpor.     Sar.baramiya  dapat  dilihat  dalam  Tabal  5,  vralaupun 
angka-angka  untuk  tahun  l9?l,  ,,asifa  Warupakan  aagka  perkiraaa. 

Tefcanan  defisit  tersebut  keinudiaa  disebar-luaskan  rolalui 
produksi  ekspor    dari  negara-nagare  industri  koasunen  minyak 
burl,  dan  itulah  yang  nenyebabkan  -ogara  keeiapat  (negara  katiga 
yang  tidak  nempunyai  sutaber  ;  inyak)  Jatuh  dikinioit  tan-ga  a^lm 
:^aca  panhayarannya..  Koiapiikasinya  t  el  alt  sadar,ikiaa  luas  cabins 
paagaiaatan  sepintas  yang  tidal,  lebih  jauh  di  belalcang  bulaa 
C.  :tober  1973  dapat  laenghasilkan  kesinpulan  bahtra  ininyak  hv^i  ' 
adalak  panysbab  kei.erosotan  ekonomi  dunia  de^asa  ini,  dan  akan 
tatap  r:erupakan  suiaber  kesukaraa  kalau; akumulasi  tersebut  tidak 
dikurangi.  Kasimpulan  yang  dendkian  tentunya  hanya  dapat  dito- 
r:_  ?.  untuk  sebagian,  dan  kesukaraa  sebeiiarnya  dapat  diperlambut 
kalau  dollar-ninyak  ditata  laelalui  jalur  dari  aegara  pengiiapor 
ka  aegara  peagekspor  dan  akhirnya  ka  aegara  yang  kurang  inaju, 
berupa  transfer  jangka  panjaag. 

Akan  tctapi  saagat  disayaagkan  batata  hlagga  saat  iai  :alur 
iraag  d3-ikian  bolus. berfungsi,  keouali  untuk  cobagian  kecil  yan- 
disalurkaa  ka  Bank  Patr.bangu'nan  Xsl&zz  dan  Bank  Dunia,-  Hingga  saat 
ini  aegara  peagskspor  tninyak  qzaslh  lebih  taeraentingkan  penar^an 
di  nogara    industri  seperti  Aiarika  Sorikat  dar*  Zropah  Earat, 
itupun  :uasih  nerupakan  juirial^  kaoil.  Bagiaa  terbasar  nasih  di- 
percayakan  kepada  3an3^-baak,  yang  karena  pertii/kangaa  v/aktu  ti- 
dak dapat  r.e*rujudkan  penyaluran  koikali  dalaia  bantuk  kredit 
|aagka  panjaag,  neagingat  tindakan  nogara  peagekspor  yang  i„aayir'- 
paa  dalat:  bahtuk  piajairan  jangka  psndok.  Sokedar  :::onborikan  ga:::- 
oaran  berilcut  ihi  kani  oantutakan  arus  dollar-r.iayak  dari  Iran 
yang  disabut-sobut  sobagai  ae-ara  paiubangun  yang  paling  borhasil 
:V:s.rana  koaaikaa  harga  minyak. 
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TA'BEL  6 


PELEKATAN  DOLLAR-MINYAK  DARI  IRAN  KE  BEBERAPA  NEGARA= 


Negara 


Jumlah 

(dalam  juta  US??)      Bigunakan  untuk 


Amerika  Serikat 


Perancis 
Britania  Ray a 

Jerman  Barat  V.- 
Italia 

Senegal  • 
Afganistan 
Pakistan 
India 

Bangladesh 
Syria  i 

Negara  kurang  maju  lainnya 
melalui  bank  dunia 


76 


1 .000 
1  .200 

100 

3.000 
10 
2.000 

250 
■  250 
100 
50 

1 .000 


75  juta  berupa  kredit  kepada 
,.£rumman  Corporation  dan  1  juta 
fe'epada  George  Washington 
University  : 

Uang  muka  untuk  reaktor  nuklir 
Pinjamah  kepada  perusahaan- 
perusahaan.  industri  peralatan 
Penyertaan  dalam  Krupp  Steel 
Corp oration 
. Usaha . bersama 
Bantuan  umum 
Bantuan  umum 
Bantuan  umum 

Pengembangan  ekspor  biji  besi 
Bantuan  umum 
Bantuan  umum. 

Bantuan  • 


Sumber  :  Newsweek.  14  Oktober  1 974,  hal.  31. 

Ada  PQ'bedaan  panting  anta'Pa  doXlaivrainy-ak  yang  mang&Xip  ka 
no,gara  yang  leplh  ma  ju  dibandingkan  dangan  yani  isangalir\o  negapa 
yang  kurang  maju.  Polekatan  yang  dipilih  di  Niagara'  tars  abut  per- 
tatia  adalah  penyertaan,   sedang  di  negara  taraebut  tepakhir,  negapa 
pengekepor  minyak  belur.  baPa'ni  seoara  langsung  tuput  dala:::  pangen- 
bangan  ppeduksi.  Keengganan  yang  danikia'n  untuk  sebagian  dat>at 
d^angarti,  taplabih-labih  fcila  kepjasama  taroabut  didaaarkan  pada 
hubungan  ekononis  bolaka  sobagal^na  halnya  dangan  hubtmgah  suatu 
porusa'.^aari  dangan  bank. 

Sasungguhnya  terdapat  suatu  kenungklnan  -x-utapan  kenbali 
yang  gangat merabantu  bagi  negara  yang  kurang  naju  dan  pengekapop 
minyak.  Dunia  saat  ini  juga  a a dang  dilanda  kakuPangan  pangan, 
antaPa  lain  karena  fiPodufcti^^  tanab  dan  patani  yang  aangat  ron- 
da-  di  nagapa  yang  kurang  i"aju.  KektiPangan  taPsebut  dapat  di*taai 
Mia  pP6duktivitas  tePnakaud  dapat  ditihgkatkan,  alcan  tatapi  untu^ 
itu  dibutuhkan  katpanpiian  teknologi  dan  personii  yang  kedua-dua- 
:J;   m^«*«Wsan  nojuuilah  nodal  bopukupan  beoap.  Kalau  pongakspop 
minyak  barsadia  neraikul  Pialko  bepsarsta  nagapa-nogara  industri 
i-..-aka  kedua  baloh  pihak  dapat  baker |a  "caling  '.  .o;.igunttmgkan4  Dengan 
'.-.o:  .pergunakan  dollap-minyak  r-agapa  industpi  dapat  neningkat:~an 
taknologi  peptanian  dan  dengan  donikiah  keleauan  yang  nenlnpa 


21 


perindustrian  di  negara  yang  bersangkutan  dapat  diporlcnbut.  Bi 
lain  pihak  negara  pengekspor  minyak  dapat  monghindari  korugian 
yang  tinbul  karena  likwiditas  yang  berlebihan,  sedang  keuntung- 
annya  bagi  nogara  yang  kurang  maju  tonmjud  dalara  ketergantungan 
atas  pangan  impor  yang  sonakin  kecil. 

Apa  yang  kani  konukakan  di  atas  adalah  ganbaran  unun  belaka 
yang  bclua  nenperhitungkan  f aktor-f aktor  lain  yang  nenpengaruhi 
kerjaoaoa  tersebut*  Akan  tetapi  yang  jelas  adalah,  bahv/a  negara 
keompat  dapat  tr.enjadi  kekuatan  bagi  negara  pengimpor  atau  t>eng- 
eksppr;  torgantung  pada  kebi jaksanaan  yang  ditenpuh  oleh  pemilik 
dollar  ninyak  untuk  raengatur  lalu  lintas  dana  tersebut  dalan 
porekonoulan  internasional.  Sudan  barang  teritu  bahwa  untuk  tiap 
kerjasa-a  telah  tersedia  lenbaga-ler,baga  internasional  yang  te- 
lah  nienguasai  pengetahuan  mondalac  tentang  kebutuhan  ekono::i 
dari  negara  yang  kurang  maju  sehingga,  menurut  portimbangan 
efektivitas,   seyogyanyalah  lenbaga-lenbaga  tersebut  diperoayai 
untuk  peranan  yang  senakin  besar. 


V.  Eesirpulan 

Keisis  energi  dowasa  ini  ditandai  oleh  ketegangan  yang  meng- 
khavratirkan  sebagai  akibat  dari  dorrinasi  ainyak-buni  yang  belun 
tergoyahkan.  Walaupun  suraber-sunber  lain  telah  scraakin  nyata  ter- 
dapat  dalam  junlah  yang  sangat  besar,  akan  tetapi  tingkat  tekno- 
logi  bolua  nenungkinkan  eksplorasi  dan  eksploitasi  yang  aengun- 
tungkan  socara  ekononis. 

Karena  raenyadari  kenyataan  tersebut,   negara-negara  pengiapor 
ainyak  burl  terbosar  seperti  Aaeri.ka  Serikat  dan  Jepang,  berusaha 

ongurangi  ke t ergant ungannya  dengan  menganjurkan  atau  aungkin 
juga  r.e;:*aksa  x-rarganya  menurunkan  konsunsi  ainyaknya.  Akan  tetapi 
kobl jaksanaan  ini,  walaupun  aungkin  akan  diturnti,  belui:  ;:.3.::beri- 
fcan  perbalkan  yang  berarti.  Oleh  karena  itu  harus  ditenukan  care 
lain,  dengan  raenurunkan  harga  ninyak.  Harapan  ini  aungkin  dapat 
Jert/ujud  kalau  negara  pongir.por  terbesar  borh?,sil  r.engika'.;  soli- 
daritas  di  kalangan  sondiri  untuk  berhadapan  sebagai  noncpsoni 
dengan  aonopoli  negara-negara  OPSC.  Akan  tetapi  solidaritas  yang 
peaiklan  belum  raoaperlihatkan  tanda,  terutana  di  negara  yang  ber- 
si;:ap  netral  atau  terpaksa  cidCJihftk  negara-negara  Arab  dala.:  seng- 
feeta  Arab  -  Israel, 
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Ada  kemungkinan  lain  seperti  dikemukakan  oleh  Kenteri  Luar 
IJegeri  Ar,erika  Serikat,  bahwa  dalam  keadaan  yang  sangat  darurat 
nogara  konsunen  minyak  terbesar  ini,  dapat  melakukan  intervensi 
niliter  untuk  menguasai  ladang  minyak  di  Timur  Tcngah.  Kemung- 
kinan itu  sangat  kecil,     karena  haruo  mempef hi tungkan  kekuatan 
lain  yang  bolun  sepaham  untuk  menerina  minyak  buni  sebagai  hantu 
porekonomian  nasa  kini.  Mainun  d3niklan,  bila  Demilik  dollar-  ■ 
minyak  tidak  pandai  mengatur  lalu  lintas  dananya,  ada  ke*u^ 
an  bah^a  seluruh  negara  pengimpor  minyak  bersepakat  memperlemafc 
poslsi  negara  pengekspor. 

Dilihat  dari  segi  lain,  maka  minyak  biimi  masih  akan  ]  ebih 
oerperan  sebagai  kekuatan  politia  daripada  sekedar  benda  ekspor 
untuk  memperol eh  devisa  bagi  negara-negara  Arab.  Kaka  itu,  penga- 
turannya  dalam  perdagangan  international  tidak  daoat  dilepaskan 
dari  perkembangan  sengketa  Arab  -  Israel  dev/asa  ini. 

Akhirnya,  masih  porlu  ditekankan  bah*ra,:  krisis  ener-  akan 
berlarut-larut  bila  usaha  yang  dilakukan  oleh  nogara  pengiooor 
adalah  memerangi  tingkat  harga  ninyak,  dengan  perhatian  y,n,  ku- 
rang  terhadaP  elemen  lainnya  dalam  perekonomian  internasio.al 
dan  negara  industri.  OPEC  telah  nemberi  kemungkinan  yang  2 ebih 
lembut  dengan  menurut  sistim  harga  yang  tergantung  pada  perkem- 
bangan moneter  internasional,  untuk  mendorong  penghasil  benda 
ekonomi  lainnya  menpengaruhi  harga  ninyak  dengan  terlebih  dahulu 
nempengaruhi  produksi  ekspornya.  Harapan  kita  tidak  lain  adalah, 
hendaknya  politik  ancam-mengancan  yang  semakin  tajam  sekarang 
benar-benar  melahirkan  rasa  takut  di  kedua  belah  pihak  dan  oleh 

karena  itu  berusaha  menemukan  jalan  damai  yang  saling  monguntung- 
kan. 


Kirdi  DIFOYUDO 


Sebagai  akibat  kandas  dan  bocomya  .  kapal  tanki  raksass. 
Jepang  "Showa  Maru"  di  Selat  Singapura  pada  tanggal  6  Januari 
1975,  yang  menyebabkan  pengotoran  eainyak  yang  luas  dan  sangat 
::orugikan  negara-negara  pantai,  persoalan  sekitar  Selat  Kalaka 

snghangat  kerabali.  Persoalan  itu  berkisar  pada  klaim  Indonesia 
dan  Malaysia,  bahwa  Selat  Malaka  dan  Selat  Singapura  bukanlah 
selat  internasional,  raelainkan  selat  wilayah  nereka  walaupun 
tarbuka  untuk  pelayaran  internasional  sesuai  dengan  azas  lalu 
lintas  daaai  (innocent  passage},  dan  bahwa  oleh  sebab  itu  me* 
reka  mempunyai  hak  penuh  untuk  merigatur  lalu  lintasnya  dan  da- 
lam  rangka  itu  mengeluarkan  peraturan-peraturan,,  termasuk  la- 
rang  an  lalu  lintas  bagi  kapal -kapal  tanki  raks&sa. 

Negara-negara  maritim  besar,   termasuk  Jepang  yang  paling 
>e.nyak  nienggunakan  selat  itu  untuk  :  sngangkut  cinyaknya  dari 
Timur  Tengah,  dengan  tegas  menyanggah  klaim-klaira  itu.  Mereka 
sengatakan  bahwa  Selat  Malaka  dan  Selat  Singapura  adalah  selat 
internasional  dan  bahwa  sebagai  konsekwensinya  kapal-kapal  se- 
-ua  negara,   termasuk  kapal-kapal  perang,  mempunyai  hak  atas 
lalu  lintas  bebas  (unimpeded  passage).  Sehubungan  dengan  itu 
roreka  uenginginkan  dan  memper juangkan  internasionalisasi 
perairan  itu.  Indonesia  dan  Kalaysia  menentang  usaha-usaha  in- 
ternasionalisasi itu  dan  berusaha  agar  klaim  r»ereka  mendapatkan 
pengakuan  internasional • 

Tulisan  ini  bermaksud  membahas  persoalan  itu,  khususnya 
saS  tidalcnya  klaira-klaira  Indonesia  dan  Malaysia  tersebut.  Dalam 
rangka  itu  akan  dibioarakan  klaim  mereka  atas  laut  wilayah  12 
mil  dan  kedudukan  yuridis  Selat  Malaka  menurut  hukum  internasio- 
nal yang  berlaku.  Dalam  merabahas  persoalan  ini  kita  akan  taemper- 
hatikan  hak-hak  negara-negara  lain  atas  lalu  lintas  di  perairan 
tersebut  di  3atu  pihak  dan  hak-hak  negara-negara  pantai  di  lain 
piiiak,  torutama  hak  raeroka  untuk  menjamin  koamanan  ekonomi  ino- 
reka  dan  kearaanan  lingkungan  hidup  kawasan.  Sebagai  kesimpulan 


akan  dluraiton  bah*ra  Indonesia,  Malaysia  dan  Singapore  meqpunyaJ 

da"  daSan"alasan  u?lt^  melarang  lalu  lintas  kapal-Wl 
tahki  raisasa  lewat  Selat  Malaga. 


I. 


Selat  Malaka  dan  kflH,M.,v^  hutaranva 


Um  dimaksud  dalam  persoalan  sekitar  Selat  Mai  ate  bfckanlah 
se.ata-.ata  perairan  antara  Suaatra  dan  Malaysia,   totapi  ^a 
perairan  antara  Singapura  dan  pulau-pulau  Indonesia  yang  terke- 
nal  sebagai  Selat  Singapura.  Persoalannya  bahkan  lebih  ber-isar 
pada  perairan  yang  terakhir  itu. 


Selat  Malaka 


sera- 


Dengan  demikian  yang  dinaksud  ialah  perairan  scpanje-  65C 

m  yang  nembujur  dari  Utara  ke  Selatan  sampal  kepulaoan  Riau 

dan  meEbelok  ke  jurusan  TW,  yang  .enghubun^kan  Laut  Andaman 

di  Sarnudra  Hindia  dengan  Laut  Gina  Selatan.  Di  bagian  Ut^ra 

selat  ini  adalah  selebar  200  mil  dan  .akin  ke  Selatan  makin 

P-c  Bekat  pulau  Eukup  hanya  selebar  M  mil  dan  antar  pulau 

Senang  di  ^rilayah  Singapura  dan  nut  mi  T«r™„^  - 

■  *  -         Qc-n  POJ.au  Takong  -sesar  di  wilayah 

Indonesia  bahkan  hanya  3,2  sail'V1 

Di  perairan  itu  terdapat  banyak  pulau  kecil  dan  karang  di 
oa:rah  pernukaan  air,  dan  di  banyak  terapat  airnya  dangkal.  Seba- 
gai salah  satu  akibatnya  alur  lalu  lintas  berbelok-belok,  khusus- 
nya  di  bagian  Selatan,  sehingga  kapal-kapal  yang  lewat  faarus 
ngorangi  keoepatannya.  Sejak  beberapa  tahun  ketiga  negara  oantai- 
nya  dan  Jepang  bersaina-sama  nelakukan  serangkaian  survey  bidro- 
grafi  „ntuk  mengetahui  tempat- tempat  dangkal  dan  berbahaya  yang 
belum  terdapat  di  peta-peta  pelayaran.  Survey  yang  n,asih  berialan 
i,z  pada  bulan  Maret  1969  .ene.okan  zi  tempat  yang  dalamnya  kur< g 
«ari  25        dan  pada  tahun  l9?Q  lebih  dari  37  tanapat  dangkal  yang 
-orbanaya  bag!  pelayaran  kapal-kapal  tanki  raksasa.2 

^Lihat  peta  Selat  Malaka  dan  Selat  Singapura  yang  terlampir. 


3/an8  dxkutxp  C.V.   Das  dan  M.  K  ^  1  "g^0^  ^  "9V" 

Change  in  Ront.w^  (slngapurf  tgvpT  \ D"°gYer;  and  Technical 

menggunakan  karya  ini.       ^bingapurd  1972),  hal.  55.  Penulis  banyak 


SejaZs  dahulu  Selat  Malaka  diguriakan  sebagai  alur  lain 
lintas  laut  untuk  pordagangar.  dan  perhubungan  r.ntara  Samudra 
IZindia  dan  Laut  Cina  Selatan.  3agi  penduduk  kedua  pantainya 
perairan  itu  juga  morupakan  daerah  perikanan  dan  ponghubung 
antara  Sumatra .dan  Semenanjung  Melayu.  Selain  itu  Selat  Kalaka 
juga  merupakan  medan  perebufcan  kekuasaan  sejak  jaman  Sriwijaya 
dah  Majapahit,  Dalara  jaman  penjajahan  o rang- o rang  Bolanda  dan 
Inggris  barhadapan  satu  saraa  lain  untuk  menguasainya,  tetapi 
pada  tahun  182^  raeroka  mombuat  suatu  perjanjian yang  menetap- 
kannya  sebagai  perairan  internasional  sesuai  dengan  azas  "mare 
liberuE"  atau  laut  bebas  yang  diajarkan  oleh  alili  hukum  Belanda 
Hugo  de  G-root, 

Dal  am  pidato  perabukaan  pada  pertenuan  Konteri-mentori  Luar 
Hegeri  ASSAM  ke-V  di  Singapura  pada  13  April  1972  Wakil  PK 
Malaysiai  Tun  Ismail,  menggaris-bawahi  pentingnya  poranan  Selat 
Ifalaka  itu  dengan  berkatas  "Selat  Malaka  selalu  diakui  sebagai 
^alan  air  penting,  yang  berfungsi  sebagai  saiuran  perdagangan 
antara  Timur  dan  Barat".1 

Pelayaran  di  Selat  Kalaka  itu  semakin  raeningkat  dan  kini 
merupakan  selat  yang  paling  ramai  di  dunia  sesudah  Selat  Dover 
di  Inggris.  Menurut  perkiraan  pada  tahun  1970  sekitar  37.000. 
kapal  ::.onggunakan  selat  itu,  5.000  kapal  lebih  banyak  daripada 
tahun  sebeluir.nya.  Kini  sekitar  is-,000  -  ^.500  kapal  melewatinya 
sctiap  bulan,   di  antaranya  1.000  kapal  tankij  atau  sekitar 
125  -  150  setiap  harinya.  Perairan  itu  juga  panting  bagi  2.000  - 
3.000  kapal  yang  setiap  bulannya  diservis  di  Singapura. 2 

Kodudukan  yuridls 

Se  ini  tidak  banyak  tulisan  mengenai  bukum  3 el at  mau- 

pun  tentang  soal  apakab  terdapat  suatu  tertib  hukum  tersondiri 
atas  selat-selat.  Tertib  hufsum.  yang  mengatur  "laut  wilayah"  dan 
"laut  lepas"  pada  garis  besarnya  telah  ditetapkan  oleh  Konporens 
Hulcun  Laut  Internasional  yang  disponsori  PBS  pada  tahun  1?50, 
yang  menghasilkan  h  konvenoi;   tormasuk  Konvonsi  Jenewa  tentang 

\|  — —  

The  Straits  Times,   14  April  1 972 . 

■}  ■■    2  **t  iig£f.      ■        ;!  KIs.l.:a- 
Asia  Research  Bulletin.   1   (1970),  hal .  523. 
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Laut  Wilayah  dan  Konvonsi  tentang  Laut  Lopaa.1  Konvonsi  yang 
pertama  aerauat  azas-azas  yang  dapat  diterapkan  atas  solat-oslat, 
totapi  persoalannya  belura  diselesaikan  secara  yang  nonuackan. 

Dala:n  merabicarakan  kedudukan  yuridis  selat-selat,  kita  ha- 
rus  raenperhatikan  roasalah-raasalah  lain  yang  berlcaitan,  ter-aasuk 
nasalah  tentang  lebarnya  laut  wilayah  dalara  hukum  intemasionai, 
keoenderungan  negara-negara  untuk  secara  sepihak  memperluas 
perairan  wllayah  mereka  dan  kohse^ensi-konsekt^ensinya  atas  hak 
lalu  lintas  laut.  Hal  yang  terakhir  ini  telah  oenirabulkan  Pen- 
dapat  yang  berbeda-beda  niengenai  kedudukan  yuridis  selat-selat, 
fcerutaraa  bilamana  selat-selat  itu  raasuk  perairan  wliayah  satu 
negara  atau  lebih,  untuk  sebaglan  atau  seluruhnya.  Pokok  persoal- 
an  ialah  apakah  hak  suatu  negara  atas  perairan  wilayahnya  dipe- 
ngaruhi  kenyataan  bahwa  perairan  itu  raeliputi  suatu  selat. 

Sejauh  ini  kedudukan  yuridis  selat-selat  raenurut  hukua  in- 
temasionai belun  jelas.2  Afcan  tetapi  dari  segi  fungsionil;  kita 
harUs  maaportomukan  kepentingan  pelayaran  intemasionai  least 
selat-selat  dan  kepentingan  negara-negara  pantai  yang  bersa-igkut- 
an.  Hal  itu  bergantung  pada  fakta-fakta,  misalnya  jumlah  kapal 
yang  mele^atinya.   juralah  tonasenya,  jumlah  nilai  muatannya/  ukur- 
an  kapal-kapal  itu  dan  Jural ah  negara  yang  raemiiikihyai  Mengenai 
Selat  Malaka  harus  juga  diselidiki  sejauh  raana  Konvensi-konvensi 
Jenewa  tersebut  dapat  dipakai  untuk  menilai  klaira  negara-negara 
pantainya>  karena  hanya  Malaysia  menerima  Konvensi  Laut  ¥11 ayah 
yang  paling  relevan  bagi  selat-selat. 


Posisi  negara-negara  nation 

Dalara  perternuan  Panitia  Eeoil  Havigasi  Inter  Goverhnental 
Maritime  Consultative  Organization  (IHCO)  di  London  pada  bulan 
Juli  1971  Indonesia,  Malaysia  dan  Singapura  menolak  suatu  ren- 
cana  yang  raenjurus  ke  arah  internasionalisasi  Selat  Malaka  dan 
mengadakan  konsul tasi-konsultasi  untuk  raenentukan  posisi  bsrsama 

Interlasiona?  S^**81  hukum  laut  hasil  Konperensi  Hukum  Laut 

vTJl  S S1°nal+  dl.Jenewa  tahu"  1958  dapat  dilihat  di  Ian  Brownlie  (Ed.), 
Basic  Documents  in  Internet  i  nn.i  (London  19?2)>  hal,  ^'  >> 

nationa^aw^'r  Ju*idical  Sta^s  of  the  Malacca  Straits  in  Inter- 

national Law",  Japanese  Annual  of  International  Law T   14  (1970).  hal .  45. 
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atas  hal-hal  yang  raenyangkut  solat  itu.  Sebagai-  hasilnyaj  P^-da 
tanggal  1?  Noperaber  1971  mereka  raenandatangani  suatu  persetuju- 
aa  yang.  antara  lain  raenuat-  posisi  negara  rnasing-tnasing.  Pasal  5 
berbunyi  8  •  "Peraerintah-peraerintah  Republik  Indonesia  dan  Malaysia 
setuju  bahwa  5elat  Malaka  dan  Selat  Singapura  bukanlah  solat 
iaternasional>  vralaupun  raengakui  sepenuhnya  penggunaan  selat- 
selat  tersebut  untuk  pelayaran  interaasional  oasuai  donga  i  azas 
lalu  lintas  laut  daraai.  Percerintah  Singapura  nencatat  posisi 
Perneriniah-poraerintah  Republik  Indonesia  dan  Malaysia  tentang 
hal  itu'5.1 

Bahwa  Singapura  hanya  mencatat  posisi  Indonesia  dan  Malaysia 
belura  berarti  tidak  setuju,  raelainka'n  hanya  Kengungkapkan  penda- 
patnya  bahwa  kedudukan  Selat  Malaka  dan  Selat  Singapura  tidak 
boleh  dibahas  tersendiri,   tetapi  harus  dibicarakan  bersama-3ama 
dengan    :edudukan  sekitar  11^  selat  lainnya  yang  tersebar  di  du- 
nia  dan  dianggap  sebagai  penghubung  vital  dalai:.;  perhubungan  laut 
internasional.  Lagi  pula  Singapura  setuju  dengan  kedua  negara 
lainnya/  bahi=ra  "pelayaran  di  Selat  Malaka  dan  Selat  Singapura 
adalah  tanggung  jawab  negeri-negeri  pantai  yang  bersangkutan'% 
dan  dengan  deiaikian  ikut  wenolak  ca:npur  tangan  negara-negara 
lain.2 

Senentara  negara  mariti.::  besar  aenen tang  kl aim  Indonesia 

dan  Malaysia  itu,   terutaraa  karana  takut  akan  kenungkinan  dike- 

iuarkannya  peraturan-peraturan  yang  aongatur.  dan  raensbatasi  lalu 

lintas  di  kedua  solat  itu.  Ketua  Kepala-kepala  Staf  Ahgkatan 

^orsenjata  Anerika  Serikat  antara.  lain  berkata?  "ICita  akan  dan 

ht.rus ncrpunyai  kebebasan  lalu  lintas  lewat,   di  '  bawah  dan  di  atas 

Solat  Malaka  .....   tidak  peduli  klaira-klaita  ISalaysia  dan  Indonesia 

bahwa  selat  itu  adalah  perairan  wilayah";-*  Posisi  Inggris  adalah 

seaa&s  "Pe.nerintah  Inggris  ner:andang  Selat  Malaka  sebagai  perair- 

an  yang  dipakai  untuk  pelayaran  internasional  dan  kapal-kapal 

senua  negara  berhak  untuk  nelev/atinya  tanpa  rintangan  (unimpeded 

progress  through  them)". 
_ 

Teks  dikutip  dari  Sinar  Harapan,   1  Deseraber  1971  • 

Lihat  pernyataan  pers  Pemerintah  Singapura  pada  1b  Nopember  1971 
yang  dilaporkan  The  Mirror,  27  Maret  1972;  lihat  juga  pembicaraan  Menteri 
Negara  Singapura  Lee  Khoon  Choi  dan  Adam  Malik  yang  dilaporkan  Kompas , 
5  April  1972. 

5 Lihat  Berita  Yudha,  8  April  1972. 

HThe  New  Nation,  2  5  April  1970. 
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Mean  tetapi  Indonesia  dan  Malaysia  tetap  pada  pendirian 
mereka  dan  bortokad  untuk  mendapatkan  pengakuan  internasio'ial 
bagi,  klaim  mereka,  bahwa  Solat  Malaka  bukan  selat  internasio- 
nal,  melainkan  untuk  sebagian  raasuk  porairan  trilayah  mereka 
sesuai  dengan  klaim  mereka  atas  laut  v/ilayah  selebar  12  nil. 
Cejalan  dengan  itu  mereka  akan  menentang  setian  usaha  infcer- 
nasionalisasi  selat  itu.1  Mereka  juga  menganggap  perlu  nengam- 
bil  tindakan-tindakan  untuk  aoncegah  Selat  Malalca  menjadi  tern- 
Pat  adu  kekuatan  negara-negara  besar  dan  medan  pertempuran. 
Masalah  itu  erat  berkaitan  dengan  seal  "netralisasi"  Asi* 
Tenggara,  kbususnya  sesudah  pertemuan  raenteri-nenteri  ASEAF  d* 
Kuala  Luqpur  pada  tanggal  z6-27  Mopember  1971,  yang  menyata^n 
Asia  Tenggara  sebagai  "Kawasan  Perdamaian,  Ee^erdekaan  dan 
Hetralitas".     Pentingnya  usul  netralisasi  itu  bagi  Selat  Ifelaka 
dapat  dilihat  dalam  azas-azas  yang  menjadi  dasarnya,  yaitu  per- 
tana  bah^  negara-nega*a  Asia  Tenggara  itu  sendiri  harus  ser>*~ 
-cat  kata  boi»a  ka^asan  tidak  akan  digunakan  sebagai  medan  "kon- 
fli*  dalam  perebutan  kekuasaan  internasional,  dan  kedua  bahm 
negara-negara  besar  harus  memberikan  jaminan  bagi  netralitas 
Asia  Tenggara  itu.  Mudah  di^ngerti  bahWa  sukses  atau  kegagalan 
rencana  netralisasi  itu  akan  menentukan  tertib  hukum  laut  men- 
datang  atas  Selat  Malaka. 


Maip  laut  wilavah  Tndon^i*  x„n  t^l 

Kedudukan  hukum  Selat  Kalaka  untuk  sebagian  ditentukan  oleh 
san  tidaknya  klaim  Indonesia  dan  Malaysia  mengenai  lebarnya  laut 
wilayah.  Seperti  dlketahui,  balk  Indonesia  maupun  Malaysia  meng- 
klaim  batas  laut'  vil ayah  12  mil;  Indonesia  sejak  tahun  i960  del 
ngan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-undang  No.  h  ^ahun 

960,  ^  Malaysia  sejak  tahun  I969  dengan  Emergency  Ordinance, 
yang  kenudlan  dimasukkan  dalam  Territorial  Waters  Acts  tahun 
■1971,  yang  juga  merumuskan  oara  membatasi  laut  uilayah  Malaysia. 
Berdasarkan  klaim  itu  pada  tanggal  17  Maret  1970  Indonesia  dan 
Malaysia  nonandatangani  Persetujuan  Persahabatan  dan  Persstujuar 

ombatasan  Laut  Wilayah,  yang  menetapkan  perbatasan  antara  kedua 
nogara  itu  dengan  membagi  perairan  sepanjang  garis  yang  ditarik 

kan  K^miaf  ^^^ano™  Malik  men^enai  sikap  Indonesia  yang  dilapor- 
LaLS?;    5        J  19?2'  dan  tan^apan  Tun  Razak  atas  pernyataan 
Laksamana  Moorer,   Sinar  Harapan.   11  April  1972. 

"NeutJfffSTf^f^'   1  Desember  1971;  Tan  Sri  M.  Ghazali  bin  Shafie, 
^Neutralization  of  Southeast  Asia",  Foreign  Affairs  Malaysia.  September 


di  tenga>_-tengah  antara  pulau  torluar  Indonesia  dan  titik  ter- 
luar  wilayah  Malaysia. 1    Seoara  deivJ.Id.an  setiap  titik  gepanjang 
garis  tehgah  sana  jauhnya  dari  garis  dasar  dari  raana  laut  wila- 
yah  kedua  nogara  itu  diukur. 

Lebarnya  laut  wilayah  sejauh  ini  merupakan  bahan  perdebat- 
an  dalara  hukura  interregional .  Dalara  abad  ini  telah  diadakah  5 
konperensi  internasional  untyk  raeraocahkan  raasalah  itu,  tetapi 
sarapai  sekarang  belurn  dicapai  hasil  yang  raerauaskan.  Sampai  ta- 
hun 1930  berlaku  ketentuan  batas  3  nil,   tetapi  sesudah  itu  ba- 
^nyak  negara  secara  sopihak  menperluas  laut  wiiayahnya,  sehingga 
ketentuan  itu  larabat  laun  kehilangan  kekuatan  hukumnya.  Menurdt 
laporan  suatu  survey  yang  dilakukan  suatu  lerabaga  PBB  pada  tahun 
1970  dan  neliputi  106  negara;  ^0  negara  mengklaim  12 'rail;  3  ne- 
gara  200  rail,   l  nogara  156  rail,  2  negara  10  rail     14  negara  6  rail, 
3  nogara  h  nil,  dan  hanya  29  negara  nasih  raerapertahankan  3  rail.2 

Dengan  deraiklan  jelaslah  bahwa  batas  3  rail  itu  hanya  diper- 
tahankan  rainoritas,  yang  sebagian  besar  terdiri  atas  negara- : 
negara  raaritim  besar*  Maka  dapat  dikatakan,  bahwa  batas  3  rail 
itu  sudali  bukan  ketentuan  hukura  internasional.  01  eh  sebab  itu 
klaira  banyak  negara  untuk  raeraperluas  laut  wiiayahnya  di  atas 
3  ail  harus  dibahas  dalara  konteks  hukura  internasional.  Karena 
belura  terdapat  ketentuan  hukura  baru  raaka  kedudukan  dalara  hukura 
internasional  itu  bergantung  pada  praktek  negara- negara.  Mengi- 
ngat  bahwa  raayoritas  mengklaira  laut  wilayah  selebar  12  rail  atau 
lebih,  batas  12  mil  itu  kiranya  dapat  dianggap  sail.  Dapat  dika- 
takan bahwa  lebar  laut  wilayah  itu  telah  menjadi  hukura  interna- 
sional kebiasaan  (a  custoraary  international  law}*  Dalara  North 
Sea  Continental  Shelf  Cases  tahun  I969  Mahkamah  Intornasional 
:  eziyatakan  bahwa  praktek  negara  yang  "luas  dan  harapir  seragam" 
dapat  nonjadi  azas  kebiasaan  hukura  internasional.  Selain  itu  ko- 
inginan  banyak  negara  untuk  nendapatkan  pengakuan  internasional 
telah  raendorong  raereka  untuk  saling  nengakui  klairanya.3 

Sebagai  kesinpulan  dapat  dikatakan  bahwa  Persetujuan  Peraba- 
tasan  Laut  Wilayah  Indonesia  dan  I^alaysia  tersebut  adalah  sah 
karena  klaira  rnereka  tidak  raolebihi  12  mil.  Dalara  hubungan  ini 

1  — — —  

Lihat  Foreign  Affairs  Malaysia,   Juni  1970. 

2  ■■  ■ 

Lihat  FAO  Legislative  Series  No.  8,  United  Nations  Law  Reports 
No.  7,  1  Maret  1970,  hal.  34. 

3T  . 

Lihat  C.V.  Das  dan  V.P,  Pradhan,  Oil  Discovery  and  Technical 
Change  in  Southeast  Asia  (Singapore  1972),  hal.  21. 


perlu  dioatat  bahwa  di  berbagai  terapat  di  sebelah  Solatan  Solat 
Malalta  kurang  dari  2k  mil  lebarnya.  Dengan  deralkian  di  bagian- 
bagian  itu  Selat  Malaka  adalah  perairan  wilayah  negara-negara 
pantai.  Selain  itu  Selat  Malaka  di  satu  tempat  menyerapit  sampai 
7>8  rail  dan  di  satu  tempat  lain  bahkan  sarapai  3,k  rail.  Kenyataan- 
kenyataan  itu  raembuat  perdebatan  apakah  laut  wilayah  itu  oebaik- 
nya  6  atau  12  rail  semata-mata  akademis.  Bahkan  seandainya  Konpe- 
rensi  Kukum  Laut  Internasional  merautuskan  k  mil  sebagai  batas, 
sebagian  Selat  Malaka  akan  raasuk  perairan  wilayah  Indonesia  dan 
Malaysia  raaupun  Indonesia  dan  Singapura,  sehingga  negara-negara 
penakai  harus  tunduk  pada  yurisdiksi  negara-negara  pantai  itu 
atas  perairan  wilayah  di  Selat  Malaka. 


11  •  Hak  TJelavarari  di  Selat  I&laka 

Selat  Malaka  mempunyai  arti  strategis  yang  penting  bagi 
negara-negara  besar  yang  banyak  raenggunakannya;  terutama  Uni 
Soviet,  Amerika  Serikat  dan  Jepang.  Oleh  sebab  itu  sifat  hak 
lalu  lintas  di  selat  itu  adalah  sangat  penting  bagi  raereka. 


Posisi  negara-negara  basar 

Sosuai  dengan  kepentingan-kepentingan  mereka  itu,  negara- 
negara  maritim  besar  tersebut  menuntut  hak  lalu  lintas  bebas 
(unimpeded  passage)  lewat  selat  itu.  Laksamana  Moorer  misalnya 
nenandaskaa  bahwa  Amerika  Seril^at  mempunyai  kebebasan  lalu  lin- 
tas "lewat,  di  bawah  dan  di  atas  Selat  Malaka".  Demikianpun 
Jepang  menuntut  lalu  lintas  bebas  dan  sejauh  ini  menentang  usaha 
Indonesia  untuk  mencegah  kapal-kapal  tanki  di  atas  200.000  ton 
nenggunakan  Selat  Malaka.1     Menteri  Kuda  Inggris  untuk  urusan 
luar  negeri  pernah  berkata  dalam  parlemen?  "Selat  Malaka  adalah 
solat  yang  digunakan  untuk  polayaran  internasional  antara  bagi- 
an  laut  lepas  yang  satu  dan  yang  lain,  dan  antara  suatu  bagian 
laut  lepas  dan  laut  wilayah  negara  tortentu.  Pemorintah  Inggris 


1 

Sinar  Harapan.  20  Maret  1972,  melaporkan  keterangan  yang  diberi- 
kan  Menteri  Luar  Negeri  Jepang  Takeo  Pukuda  mengenai  hal  itu. 
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berpendapat  bahv/a  kapal-kapal  sonua  negara  nenpunyai  hak  lalu 
lintas  bebas  lewat  selat-selat  3orupa  itu".  Uni  Soviet  juga 
nengambil  sikap  yang  sana.* 

Fosisi  Indonesia  dan  Malays ia 

Negara-negara  pantai  Indonesia  dan  Malaysia  nengambil  si- 
kap yang  berlainan,  antara  lain  akibat  meningkatnya  pelayaran 
di  kawasan.  Soring  ter jadinya  pelayaran  kapal-kapal  perang 
negara-negara  bosar  meninbulkan  kekhawatiran  atas  kenungkinan 
adu  kekuatan  dan  konfrontasi  laut  di  Selat  Kalaka  dan  atas  ke- 
ananan  nasional  nereka.  Lalu  lintas  kapal-kapal  tanki  raksasa 
lev/at  selat  yang  di.  banyak  tenpat  dangkal  dan  berbahaya  itu 
nenyebabkan  kekhawatiran  atas  pengotoran  ninyak  yang  sangat 
mnrugikan  perekonomian  nereka  dan  lingkungan  hidup.  Wanun 
negara-negara  pantai  itu  juga  nenyadari  bahnra. .  Selat  Malaka 
adalah  suatu     alur  lalu  lintas  yang  digunakan  untuk  pelayaran 
internasional .  Sehubungan  dengan  itu  Menteri  Luar  Negeri  Ada.n 
Malik  berulang  kali  nenyatakan  bahwa  Indonesia  tidak  akan  men- 

2 

oanpuri  pelayaran  damai  yang  dijanin  oleh  hukuin  internasional. 
Juga  PM  lualaysia  Tun  Abdul  Rasak  nenyatakan  bahwa.  Malaysia  :::eng- 
iioroati  pelayaran  damai  lewat  Selat  itu,  tetapi  nenanbahkan  de- 
ngan  tegas  bahwa  kapal-kapal  perang  yang  nenpunyai  "naksud~ 
naksud  tidak  bersahabat"  tidak  nenpunyai  hak  itu.  Penjelasan 
Feraturan  Penerintah    Pengganti    Undang-undang  Ho.  k  tahun  i960 
membedakan  antara  pelayaran  danai  yang  nenurut  hukun  internasio- 
nal rr.erupakan  hak  di  laut  wilayah  dan  pelayaran  danai  yang  noru- 
pakan  suatu  kelonggaran  yang  diberikan  oleh  Indonesia  kepada 
kapal-kapal  untuk  raelewati  perairan  pedalanannya. 

Pendapat  Singapura  sukar  diketahui  dengan  pasti.  Menteri 
Luar  Negeri  Rajaratnan  nenyatakan  dari  satu  pihak  bahwa  "Singapura 
nendukung  pelayaran  bebas  bagi  sonua  kapal  s enua .  negara  levrat 
v^olac  Ilalaka",  totapl  di  lain  pihak  juga  setuju  bahwa  "nereka 
yang  nonggunakannya  harus  sotuju  nontaatl  ketentuan-koton tuan 


The  New  Nation,  25  April  1972,  merauat  keterangan  Menteri  Muda 
Inggris  itu,  dan  Sinar  Harapan,  25  Maret  1972,  melaporkan  pembicaraan 
Duta  Besar  Keliling  Soviet  L.I.  Mendelvitch  dengan  pe jabat-pejabat 
Malaysia  di  Kuala  Lumpur. 

2Lihat  Indonesia  Raya,  20  Maret  1972  dan  Kompas ,  25  Maret  1972. 
5Lihat  The  Straits  Times,   12  Mei  1972. 
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tortentu  dan  peraturan-peraturan  yang  dikeluarkan  untuk  manja- 
rain  keselaraatan,  keamanan  dan  nonghindari  risilco  tabrafcan  dl 
Solat". •  Peraturan-peraturan  sonacan  itu  mongandung  unsur-unsur 
.vurisdi':si  tentorial  negara-negara  pantai  atao  Solat  Malaka  dan 
borarti  bahwa  polayaran  di  situ  kur-utg  bebas.  Lagi  pula  pengaku- 
an  terfcadap  peraturan-peraturan  yang  dikoluarkan  sebagai  tindak- 
an  keamanan  dapat  diartikan  bahwa  pelayaran  harus  danli.  Selaia 
itu  Singapura  juga  setuju  dengan  Indonesia  dan  Malaysia  bahwa 
"soal  keselanatan  pelayaran  di  Selat  Malaka  dan  Selat  Singaours 
adalah  tanggung  jawab  negeri-negeri  pantai  yang  bersangkutan"/ 
dan  "bahwa  pembatasan-pembatasan  tertentu  atas  kapal-kapal  tank! 
sangat  besar  (VLCC)  raesti  dikenakan" . 2 

Dengan  demikian  terdapat  pertentangan  kepentingan  antara 
negara-negara  maritim  besar  dan  negara-negara  pantai.  Pertentang- 
an itu  nampak  dengan  jelas  dalam  pertentangan  antara  hak  lalu 
lintas  bebas  (unimpeded  passage)  dan  hak  pelayaran  damai 
(innocent  passage).  Dari  segi  yuridis  hak  pelayaran  atau  lalu 
lintas  bebas  lewat  Selat  Malaka  itu  dapat  diartikan,  bahw. 
negara-negara  maritim,  biarpun  raengakui  batas  12  nil  laut  t/ila- 
yah,  meuandang  Selat  Malaka  sebagai     alur  lalu  lintas  yang  meng- 
hubungkan  dua  bagian  laut  lepas  sehingga  pelayaran  tidak  boleh 
dirintangi.  Hal  itu  nampak  dengan  jelas  dalam  sikap  Uni  Soviet 
7ang    di  satu  pihak  mengakui  batas  12  mil,  tetapi  di  lain  Pihak 
juga  menuntut  lalu  lintas  bebas  lex/at  Selat  Malaka. 


Posisi  hukua  internasional 

Akan  tetapi  penentuan  sifat  hak  lalu  lintas  di  Solat  Malafca 
itu  tidak  bergantung  pada  pernyataan-pernyataan  sepihak  negara 
rising-rising,  nelainkan  pada  hukun  internasional.  Sehubungan 
dengan  itu  kita  harus  melihat  apa  yang  ditetapkan  oleh  huku;, 
internasional  itu,  yang  pada  garis  besarnya  telah  dirumuskan  da- 
lam  keenpat  2-onvensi  Jonewa  tersobut. 

Pasal  1^  ayat  1  Konvensi  Laut  Wilayah  nenetapkan  bahvra 
"Sesuai  dengan  pasal-pasal  ini;  kapal-kapal  semua  nogaraj  negara- 
negara  pantai  maupun  tidak,  :  o  -punyai  hak  atas  lalu  lintas  damai 

'         1   "  —  —   _ 

Lihat  The  Mirror.  27  Maret  1972. 

Sinar^iSaL^T?;^^3827^^  In*onesia,  Malaysia  dan  Singapura, 
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lewat  laut  wilayah" •     Jadi  senua  kapal,   teroasuk  kapal  perang^ 
nenpunyai  hak  untuk  raeloi/ati  laut  wilayah  nogara  lain,  akari 
tetapi  lalu  lintas  itu  harus  bersifat  damai.  Bongan  denikiah 
piukun  laut  internasional  tidal:  m'engakui  lalu  lintas  bebas 
(unimpeded  passage)  di  porairan  wilayah  negara  lain*  Kapal- 
kapal  su&tu  negara,  terejasuk  kapal -kapal  per&hg,  berhak  nol ewati 
laut  wilayah  negara  lain,   tetapi  hanya  secara  damai. 

Selanjutnya  apakah  yang  diitiaksud  dohgan  lalu  lintas  danai 
itu  dirunuskan  pada  pasal  1^  ayat  h%  "Lalu  lintas  a  da  1  ah  danai 
so  jaub.  tidak  nerugikan  perdanaian,  tata  tertib  dan  kearaanan 
negara-negara  pantai" •  Ketentuan  itu  rupanya  lebih  raonguntung- 
kan  negara-negara  pantai  dari  apa  yang  ditetapkan  Mahkanah 
Internasional  dalan  Corfu  Channel  Case,  yang.  nembatasi  sifat 
danai  itu  dengan  cera  lalu  lintasnya  dan  dengan  nempertimbaiigkan 
posisi  neriam,   jenis  pasukan  di  kapal  dan  lain  sebagainya.  Menu- 
rut  Konvensi  Laut  Wilayah  negara-negara  pantai  dapat  menentukan 
sifat  danai  lalu  lintas  sebelun  kapal  yang  bersangkutan  nemasu'ki 
perairan  :/ilayahnya  dan  scbelun  kapal  itu  mengambil  tindakan- 
tindakan  3rang  dapat  ditafsirkan  sebagai  berlavranan  dengan  sifat 
danai.  Oeoara  denikian  Konvensi  neletakkan  suatu  ukuran  yang 
lebih  subyektif i  Lalu  lintas  yang  nerugikan  perdaraaian,  tata 
tertib  dan  keamanan  negara-negara  pantai  bukanlah  lalu  lintas 
danai  dan  oleh  sebab  itu  dapat  dilarang  oleh  negara-negara  pan- 
tai itu. 

•"  aberapai  konsekwensi 

Perairan  wilayah  secara  yuridis  adalah  bagian  integral 
negara  pantai,  yang  oleh  sebab  itu  nenpunyai  kekuasaan  penuh 
atasnya  kecuali  dalan  satu  hal,  yaitu  lalu  lintas  danai  kapal - 
k.apal  asing.  Pasal  15  ayat  1  konvensi  Laut  Wilayah  nenetapkan 
bahwa  "ilegara  pantai  tidak  boleh  uerintangi  lalu  lintas  danai 
let/at  laut  wilayah".  Hal  itu  diperkuat  oleh  pasal  16  ayat  k 
yang.  berbunyis  "Tidak  boleh  ada  larangan  untuk  senentara  terha- 
dap  lalu  lintas  danai  kapal-kapal  asing  lewat  selat-solat  yang 
dlgunakan  untuk  polayaran  internasional  antara  satu  bagian  laut 
lepas  dan  bagian  lain  laut  lopas  atau  laut  x/ilayah  suatu  nogara 
lain".  Akan  tetapi  koouali  lalu  lintas  danai  itu  negara-negara 
??antai  dapat  nengatur  pelayaran  di  laut  wilayaanya  dan  nengoluar- 
kan  peraturan-peraturan  nongonai  lalu  lintas  danai  itu  yang  harus 

1Ian  Brownlie,  Basic  Documents  in  International  Law  (London  1972) 
hal.  82. 
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ditaati  kapal-kapal  asing.  Seoara  tidak  langsung  hal  itu  diakui 
pasal  17  berikuti  "Kapal-kapal  asing  yang  menggunakan  hak  lalu 
lintas  danai  harus  mematuhi  undang-undang  dan  peraturan-peraturan 
yang  ditetapkan  ol eh  negara  pantai  sesuai  dengan  pasal-paoal  ini 
dan  ketentuan-ketentuan  hukuns  internasional  dan  khususnya  denga- 
undang-undang  dan  peraturan-peraturan  mengenai  pengangkutan  dan 
pelayaran". 

Menurut  pasal  16  ayat  k  tersebut  di  atas  peraturan-Deraturan 
yang  dikeluarkan  negara  pantai  itu  tidak  boleh  berupa  lara 
senentara  atas  lalu  lintas  da^ai  di  selat  wiiayah,  yang  oleh 
bab  itu  dibedakan  dengan  laut  wilayah-  karena  "negara  pantai; 
tanpa  diskriminasi  antara  kapal-kapal  asing,  dapat  melarang  uhtuS 
senentara  waktu  lalu  lintas  damai  kapal-ka*al  asing  di  daerah- 

daerah  tertentu,  jika  larangan  semacam  itu  adalah  esensUl  bag< 

perlindungan  keamanannya".  Jadi  dalan  rangka  bela  diri  preventif; 

negara  pantai  dapat  melarang  lalu  lintas  danai  di  laut  wilayah- 

nya  untuk  senentara  waktu. 

Namun  negara  pantai  dapat  juga  melarang  lalu  lintas  1 ewat 
selat  wilayahnya,  yaitu  jika  lalu  lintas  itu  nerugikan  keamanan- 
nya  karena  lalu  lintas  semcan  itu  bukan  lalu  lintas  danai.  Akan 
tetapx  pelaksanaan  hak  negara  pantai  dengan  pertimbangan  itu  ter- 
oatas  pada  kapal  atau  jenis  Icapal  tertentu,  sedangkan  tindakan- 
tindakan  yang  dapat  diambil  berdasarkan  hak  bela  diri  itu  adalah 
lobih  luasi1 


Lalu  lintas  V«pal  psran^ 

Seperti  kita  lihat  di  atas,  hukum  internasional  nengakui 
hak  lalu  lintas  damai  lewat  perairan  wilayah  suatu  negara  bar! 
senua  kapal  asing,   termasuk  kapal-kapal  perang.  Negara  pantai 
tidak  boleh  melarang  lalu  lintas  kapal-kapal  perang  asing  lewat 
perairan  wilayahnya  yang  bersifat  danai,   tetapi  berhak  mengatur- 
nya  dan  neng*luarkan  peraturan-peraturan  yang  harus  ditaati 
kapal-kapal  itu.  Menurut  pasal  23  Konvensi  Laut  Wilayah  ne-ara 
Pantai  dapat  menuntut  agar  kapal  yang  nembangkang  neninggalkan 
laut  wilayahnya. 
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M&ngenai  lalu  lintas  kapal-kapal  perang  asing  lewat  perair- 
an  wilayah  negnra  terdapat  suatu  porbedaan  pendapat  dan  praktek 
antara  ne^ara-negara.  Minoritas,   temasuk,  Uni  Soviet,  nenuntut 
agar  kapal-kapal  itu  ninta  otorisaci  lobih  dahulu.  Mereka  nonun- 
juk  pada  pasal  17  Konvensi  Laut  tfilayah  yang  newajibkan  kapal- 
kapal  asing  nenatuhi  peraturan-peraturan  yang  dikeluarkan  nogara- 
nogafa  pantai  yang  bersangkutan  dan  pasal  23  yang  newajibkan 
kapal-kapal  porang  asing  nenatuhi  peraturan-peraturan  itu.  Akan 
tetapi  senontara  negara  lainny a,  temasuk  Indonesia  dan  Malaysia 

hanya'  nenuntut  agar  kapal-kapal  perang  asing  yang  bernaksud  ne- 

2 

nasuki  perairan  wilayahnya  nenberitahukannya  lebih  dahulu. 

Kebanyakan  peserta  Konperensi  Hukun  Laut  Internasional  di 

Jenewa  tahun  1968  nendukung  usul  Denmark  untuk  nehghapus  tuntuta 

otorisasi  lebih  dahulu  dan  hanya  nenerina  tuntutan  notifikasl 

atau  penberitahuan  sebelunnya.  ¥akil  Denmark  nengatakan,  bahwa 

negaranya  nenolak  tuntutan  otorisasi  lebih  dahulu  karena  nelang- 

gar  asas  Corfu  Channel ,   tetapi  nerasa  bahwa  "adalah  wajar  bagi 

negara  pantai  untuk  ninta  notifikasl  sebelunnya  nengenai.  pelayar 

ar.  senaoan  itu,  yang  akan  nenunjukkan  bahwa  lalu  lintas  yang  di- 

naksud  itu  bersifat  danai"»  tfakil  Indonesia,  Mr*  Subarjo,  nenya- 

takan  nendukung  usul  itu  dan  nenanbahkan  bahwa  peraberitahuan 

lebih  dahul u  itu  tidak  nenyebabkan  kesulitan  ataupun  canpur  ta- 

ngan  dongan  kapal-kapal  perang  yang  bernaksud  nenggunakan  haknya 

untuk  nelewati  perairan  teritorial  negara  lain.  Oloh  sebab  itu. 

keengganan  untuk  nenenuhi  kewajiban  itu  dapat  ditaf sirkan  sebaga 

3 

petunjuk  bahwa  lalu  lintasnya  tidak  danai.' 

Dengan  denikian  kewajiban  notifikasl  sebelunnya  itu  telah 
nenpunyai  kekuatan  hukun  dan  kenung?<:inan  akan  ditarina  sebaga i 
ketentuan  konvensi  hukun  laut  internasional.  Sebagai  kesinpulan 
dapat  dikatakan,  bahwa  nenurut  hukun  internasional  yang  berlaku 
tuntutan  Indonesia  dan  Malaysia  agar  kapal-kapal  perang  asing 
yang  bernaksud  nelewati  Selat  Malaka  nenberitahukannya  lebih 
dahulu  adalah  sah  dan  legitin,  Jika  negara-negara  naritin  bosar 


Lihat  Tunkin,   "The  Geneva  Conference  on  the  Law  of  the  Sea", 
International  Affairs  7   (1958),  hal.  47  clan  49;  lihat  juga  W.E.  Butler 
"The:  Legal  Regime  of  Russian  Territorial  Waters",  American  Journal  of 
International  Law,  62,(1968),  hal.  5  ' -65  - 

2Lihat  C.V.  Das  dan  V.P.  Pradhan,  op_.  cit.  hal.  39  J  tentang  sikap 
Indonesia  lihat  keterangan  Laksamana  Sudorao,  Suara  Karya,  5  April  1972 
dan  tentang  sikap  Malaysia  lihat  The  Straits  Times.,.  9  Deseraber  ^^6^. 

^Lihat  United  Nations  Conference  on  the  Law  of  the  Sea.  Geneva 
24th  February  -  27th  April  1958.  Official  Record,  Vol.  Ill,  hal.  4« 
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dengan  scngaja  raengabaikan  tuntutan  itu,  i;iereka  melanggar  hukum 
internasional  dan  negara-negara  pantai  dapat  ; lengan.bil  tindc.kan- 
tindakan  yang  efoktif. 


III.  Bahaya  pelayaran  di  Selat  Halaka 

Senpit  dan  dangkalnya  Selat  Ealaka  di  ban3'ak  tenpat,  banyak. 
nya  pulau  kecil  dan  karang  di  bawah  perraukaan  air,   terus  nening- 
katnya  volum  pelayaran  dan  souiakin  besarnya  tonase  kapal-kapal 
tanki  yang  melewatinya,  senuanya  itu  nembuat  pelayaran  kapal- 
kapal  tanki  raksasa  di  selat  itu  berbahaya;  Soal  keselacxatan  pe- 
layaran rrerupakan  naaalah  yang  sulit,  terutana  setolah  kapal- 
kapal  tanki  raksasa  rauncul  di  perairan  itu.  3ahwa  berbahaya  itu 
adalah  riil  dan  besar  dapat  dllihat  dalara  kecelakaan  yang  sering 
terjadi  dan  kadang-kadang  meninbulkan  banyak  kerusakan  dan 
kerugian. 


I  fas alah  keselamatan  pelayaran 

Keningkatnya  kebutuhan  ninyaknya  telah  rtendorong  Jepang 
untuk  seinakin  banyak  rcenggunakan  kapal-kapal  franki  raksasa  yang 
borukuran  200.000  ton  ke  atas,   dan  G  -  9  kali  menenpuh  perjalan- 
an  ke  Timur  Tengah  pulang  pergi  setiap  tahunnya.  Pada  tahun  1971 
digunakan  15  kapal  sebesar  itu,  temasuk  kapal  Nisseku  Ilaru  yang 
borukuran  372.^00  ton.1  3agi 'kapal-kapal  sebesar  itu  pelayaran 
lev/at  Selat  Malaka  adalah  sesuatu  yang  berbahaya. 

Jepang  menyadari  sepenuhnya  bahaya  itu  dan  raombontuk  Dev/an 
Selat  Kalaka  untuk  "menjarain  keselanatan  kapal-kapal,  merca jukan 
perbaikan  bantuan-bantuan  navigasi  di  Selat  lalaka  -  Singapura 
dan  terpat-ternpat  lainnya  di  laut".  Dewan  ini  telah  banyak  ber- 
jasai  Pada  tahun  1969  dan  1970  Dewan  memberikan  5  pelanpung, 
7.  ;?ercu  suar  dan  1  bakon  bersinar  kepada  Percerintah  Indonesia 
agar  ditenpatkan  di  Selat  Kalaka.  Pada  tahun  1971  menyusul  1 
ba::on  dan  2  tnercu  suar.  Dewan  juga  menyusun  suatu  renoana  lalu 
lintas  untuk  nengurangi  kopadatan  lalu  lintas  dan  kemungkinan 


The  Straits  Times.   16  Maret  1 97 1 . 
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tabrakan.  Pada  tahun  1968  Dewan  rcengajukan  suatu  usul  agar  di- 
gunakan  suatu  sis  tin  alur-alur  terpisab  deng&n  sanksi-sanksi 
internasional  •  * 

Pada  awal  1971  AL  Inggris  nongadakan  suatu  survey  di  Solvit 
|5alaka  dan  ketnudian  nengenbangkan  suatu  roncana  penisaban  alur- 
alur  (traffic  separation  schaae )  •  Roncana  Itu  nenisah  selat  men- 
jadi  dua  alur,  yang  satu  untuk  jurusan  Tinur  yang  lain  jurusan 

3arat,  Penisaban  itu  dimaksud  untuk  nengurangi  kenungkinan  ta- 

-  2 

brakan.  Roncananya  kotaudian  diserabkan  kepada  IKC'O.     Dalai  per- 
to.iuan  Dereka  di  Singapura  tanggal  19  Pebruari  1975  ini  Kenteri- 
::entGri  Luar  Negeri  Indonesia,  Kalaysia  dan  Singapura  r -eny stujui 
rencana  penisaban  lalu  lintas  serupa  itu. 

Nanun  senuanya  itu  belun  nenecabkan  nasalab  dangkalnya  Selat 
Kalaka.  Balannya  alur  pelayaran  adalab  sekitar  75  kaki  atau  25  n, 
di  berbagai  tenpat  bahkan  kurang,  sedangkan  suatu  kapal  tanki  se- 
besar  150,000  -  200a000  ton  yang  penuh  dengan  i::uatan  neraerlukan 
kedalaoan  65  kaki  atau  22n,  sebingga  tak  banyak  ruang  bagi  penge- 
tnudi  untuk  nenbuat  kosalahan. 

Le.gi  pula  pemukaan  dasar  laut  terus  berubab  akibat  arus  ba- 
wab  dan  borgesernya  pasir,  sebingga  laporan  hidrografi  oepat  usang* 
Pada  tabun  1970  Indonesia,  Malaysia;  Singapura  dan  Jepang  i-encapai 
sepakat  kata  untuk  nelakukan  suatu  survey  bidrografi  yang  Eionda- 
Xan*  Survey  yang  dilakukan  tanggal  Ik  Januari  sarapai  13  Karet  1969 
:  enunjukkan  adanya  21  tempat  dangkal  yang  kurang  dari  23  a;  dan 
survey  tanggal  3  Oktober  sainpai  19  Bosenber  1970  menenukan  37 
tenpat  dangkal  yang  kurang  dari  23  n.«  Senuanya  itu  taemmjukkan 
babaya  navigasi  bagi  kapal-kapal  tanki  raksasa  yang  meliwati  sol at 
itu.3 

Eeselanatan  pelayaran  itu  nerupakan  sasaran  persetujuan  yang 
dicapai  pada  tanggal  16  ITopenber  1971  antara  ketiga  negara  pantai. 
Hereka  setuju  babwa    keselacatan  pelayaran  di  Selat  Malaka  dan 
Selat  Singapura  adalab  tanggung  javrab  nereka  sobagai  negara  pan- 
tai, bab^a  nereka  harus  bekerja  sana  denl  keselanatan  pelayaran 

it 

itu  dan  secopat  nungkin    ner.bontuk  suatu  badan    koordinasi.  " 
Sebagai  lanjutan    Menteri-nenteri  luar  negeri  ketiga  negara  itu 
pada     tanggal  19  Pebruari  1975  ini  nengadakan  pertenuan  dan 
antara    lain  raenutuskan     "untuk  nenbentuk  3uatu     dewan  tontang 


1Lihat  Activities  of  the  Malacca  Strait  Council  1971 >  yang  dikutip 
C.V.  Das  dan  V.P.  Pradhan,  op_.  cit ,  hal.  53-54. 

2Lihat  The  Straits  Times,   19  Januari  1971. 

5Lihat  Activities  of  the  Malacca  Strait  Council  1971  dan  Report  of 
Joint  Hydrographic  Survey  in  Malacca-Singapore  Straits,  April  1971,  hal. 3 3 

^Lihat  Sinar  Harapan,   1  Deseraber  1971- 
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kooolanatan  polayaran  dan  pesieawasan  polusi  laut  di  Selat-aalat 

Kalaka  dan  Singapura  pada  ti.ngkat  Center!  untuk  koordlnas*  usaha- 

uaaha  dan  kerjasana  di  antara  ketiga  nogori  dalari  bldang-b« dan* 
inl", 


KocGlakaan-kooolakaan        s?i«»  Thiy.^ 

Solaria  ini  rlsikoirisifco  pelayaran  di  Selat  Kalaka  merupa- 
kansuatu  nasalah  yang  terue^enerus  rilnta  banyak  ,Iorban<  ^ 
keoalakaan  noningkat  3eoara  rang  rtngfchavatirJcan  .clam  tahun-  " 
tahun  belakangan  inl.  Bulap  Januari  1970  dua  fcapal  tO.000  ton 
dari  Bon  Lino  bertabrakan  di  lepas  pantai  pulau  Angea.  Bulan 
Januari    972  terjadi  tabraka,  lagi  antara  kapal  perang  Anerika 

******  *>™  -tuan  tugas  armada  ko-7 

yang  sedang  berlayar  dari  Sanudra  Htaaia  ke  Sanudra  Pasifik  dan 
suatu  Icapal  porang  Ehailand,  kapal  Prosoa.2 

Totapi  bahaya  yang  paling  besar  ialah  ke^ungkinan  kandasnya 

dl  teCPat-toP^*  to,  booornya  ninyak 

Ho  000T  BUla"  April  «**  !^  *-«  ^opang  Tokyo  Marui 

1.0.000  con,  kandas  di  salah  satu  tenpat  dangkal  itu  pada  pala- : 

C    9,0'        ^  kaPal  tan!Ci  »«*«  «ar»,  nendapatkan 

i  t  I!!  'la:P      terJadl  3UatU  b—  besar  kotika  dua  ka- 

Pal  tw«  rakeaea  ponuh  n,uata„,  yaitu  kapal  Arabia  200.000  ton 
can  kapal  Eugenie  Niarphnc  nnn  > 

M  h     ,     ,  "laronos  212.000  ton,  nenabrak  sebuah  rintangan 

dx  baWah  air  beborapa  ,il  lepao  Singapura.  Pada  25  Juli  W2 

Shell  kyrtea  yang  borukuran  210.9Sy  ton  kandas  oetengah  nil  sa- 
belah  Barat  pulau  Bukon  dekat  Singapura  da„  neElbooorkan  ,  .  „„„ 

ZtTT'  *ldak  hanyE  Hene0t0*i  biburan  di 

Pa ta    :-8apura  dan  pulau-pulau  eekitarnya  tetapi  Juga  S,erugi- 

T]  P  t  T"       daerah  ltU-  ^beraihan  nonolan  sokiZr 


1 

Lihat  Suara  Karya,  21  Pebruari  1975. 
^The  Straits  Times,  29  Januaxi  1970  dan  12  Januari  1972. 
3^hat  The  Straits  TIhips,  26  Mei  1972  dan  26  Juni  1972. 
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Akan  tetapi  kecelakaan  yang  paling  bosar  terjadi  pada 

tanggal  6  Januari  1975  ketika  kapal  tanki  Jepang  Showa  K&ru, 

yang  borukuran  237 • 698  ton  dan  penuh  dengan  r.inyak,  kanda3  di 

Colat  Singapura  nonabrak  £arang  Korbau  yang     terset^bunyi  di 

bavah  pemukaan  air  dan  raembooorkan  7,300  ton  rainyak • (nonurut 

Singapura  hanya  3^330  ton),  yang  dengan  cepat  rioluas  dan  nengo- 

1 

tori  perairan  sekitarnya.     Keoelakaan  itu  neni:::bulkan  suatu 

bencana  besar  dan  berakibat  jauh  bagi  kohidupan  lingkungan  laut. 

Indonesia  nengajukan  tuntutan  ■$  15  juta,  Malaysia  $  10  juta  dan 

Singapura  $  1,5  juta  sobagai  ganti  biaya  pemberoihan  dan  ganti 

rugi  kerusakan  yang  diderita  sebagai  akibatnya.  Konurut  Monteri 

Risot  Sunitro  jumlah  yang  diajukan  Indonesia  itu  baru  tuntutan 

senentara  den  dapat  neningkat  jlka  ternyata  kenudian  bahwa  ke- 

rugian  yang  diderita  negara-negara  pantai  lebih  besar  daripada 

2 

perkiraan  scnula.     Kocelakaan  Shows.  II&tu  itu  juga  nenbuktikan 
kebenaran  pendapat  Indonesia  bahwa  sobaiknya  kapal-kapal  tanki 
raksasa  di  atas  200.000  ton  yang  da tang  dari  Timur  Tengah  dengan 
•-inyak  rcengarabil  jalan  lain  yang  lebih  anan,  yaitu  lewat  Selat 
Lonbok  dan  Selat  Kakasar  yang  lebih  daxar:. 

ilecelakaan-kecelakaan  itu  raerupakan  anoanan  sorius  bagi 
kehidupan  di  laut  dan  lingkungan  negara-negara  pantai #  Besarnya 
bencana  yang  dapat  diderita  oloh  negara-negara  itu  akibat  kebo- 
coran  ninyak  dapat  dilihat  dalan  kecelakaan  kapal  tanki  Liberia 
Torrey  Canyon,  yang  berukuran  120.090  ton,  yang  pada  tanggal  18 
Karet  19^7  kandas  di  Selat  Kanal  di  lepas  pantai  Inggris  Tenggara, 
sekitar  12  nil  dari  pantai.  Bagian  bawah  kapal  rusak  berat  nena- 
brak  karang  dan  sekitar*  60.000  ton  Liinyak  rnengocor  ko  luar  ncngo- 
tori  laut  dan  pantai-pantai  Inggris  dan  Perancis.  Korugian  yang 
diderita  adalah  ber juta- juta  pond  Inggris.  Untuk  nengurangi  ne- 
luasnya  bahaya  pengotoran  Penerintah  Inggris  akhirnya  terpaksa 
Dombon  kapal  itu.  Kecelakaan  itu  digambarkan  sebagai  salah  satu 

•a 

kocelakaan  laut  yang  paling  basar  dalan  3ejarah. 


Suara  Karya,  10  Januari  1 975 • 

2 

Lihat  Sinar  Harapan,  26  Pebruari  1 975 • 

3 

Lihat  E.D.  Brown,  The  lessens  of  the  Torrey  Canyon",  dalam 
Current  Legal  Problems,  21   (1968),  hal .  113- 


V-lcasa 


&.pal-kapal  tanki  raksaoa  yang  penUh  rauatan  it„  sendiri 
diuraikan  3eoara  detall  olch  Mostert  eparti 

2«BE.  ^-kapal  ltu  ^  banyak  fafctQ  raudahyme 
ka»  atau  nantabulkan  keoelakaan  akitet-akiw 
kutfcan..  Partana  kapal-kapal  s  tu  „„     .  „  *~lDet  yanS  ena. 

-ingga  tidak  nudah  1TL  San8at  b6rat 

untufc  HanganuidiKannya  diparlu-,n        ,    ,         U"  °arhenti- 
t.*-,.^  •        ^  diperlu,can  suatu  ireahlian  yang  tin— i 

cetapl  ..:anyataannya  banvik  »,r=v  v      ■,   ^.  Ilnsssi> 

re  cwnyeifc  awak  kapal  tidak  Eenilikt  ii„...  j 
kurang  terlatlh    if«4.«       ,  — 111111  ijaza.-  dan 

S    eriatih.  ICetiga  banyalc  perlengkapan  aavWai  seperM  . 
dar  komoas  e-iro     Oo),a  „  °asi  seper<,x  ra- 

-as  giro,   echo  sounder  dan  lain  sebagainya  tidaV    *  , 
rang  berfungsi.  Keenpat  kapai-^n-.   ^  tidak  .atau  fat- 

terburu-buru  dan  kura„g  dicoba  dL      ,       <  dib*^  seoara, 

baiv*ir  i,      ,  dicoba  dan  sebagai  akibatnya  neniH'~t 

oanyak  kesalahan  konstruksi.  Eapal-.-apai  itu  w  \ 
Pad.  dugaan  dan  reiati.  ^  **»  ^ 

*     a  peta  pelayaran  yang  digunakan  kerap  k«n  „,>-i 
dan  tidak  ne^uat  banyak  tesnpat  dan-kal  dan  7      I  f  ^ 
„„.  .  -       «a«gi.cax  dan  teiroat  berbahav*  -!->■.» 

nya.  Kaanaa  Jarak  antara  das         pa,_,  .  "   ;     srbahaya  lain. 

ouatan  dan  daaar  laut  alur-alur  „  ,        *      re*"naSa  yans  penua 

—  -barapa  J^^T^  Xi,^  ^  ^ 
barbahaya,  tarutaCa  korana  di  ,  ?  "  ™n3adi  saagat 

ka^al  ya„„  tenroa,  ^  Sana  slni  terdapat  bangta-ban^i 

^aita/xal  LTL  1        kamt-"Wt  *"»  internasic^: 

AlCirnya  rainyak  ^  Ln, »  ^  f  ^  (Mfci'-  7  »» 

-dah  kasong.  r  ,  T  ^  ^'"-n^i  atau 

-audas,  yang  dapat  nenln,bulkan  :ceboco 
boaapan.  iflHa!r,K  i   ^  .  VV1B"  -unyaic  sacara  besar- 

n^k  l^TrT  ^  ^yat'  - 

bon  hlLaei:T„::a  ::a  raruByai  pota!isi  enersi  k— 1 

suatu  bahaya  ba.„         DOSa*°n»  sanxngg.  fcapal  itu  aerupataa 
«  Da...aya  beaar  yang  bargeral,:  Ician  kenari.  Sal.ln  lt 

P-t„i  aan  raeneancan  kehlduDan    aeurtU3sia"b3Sar  ^  nagar.-nagara 
Ml  Koatart  raa^utlp  parinlatan       T       kes°inban«a"  -=«■-«*. 

««« p.-  Ka„paraLrLi:^::a;°rus  r-8 

tahun  1972,  bah„a  i(,       Llns'™nS«n  Kanuala  it  StooicJioln  pada 

r37:toran  iaut  terus  — 

r-uanah. 1  30  ^  seluruh  «cohtdup.„  laut  a:»n 


hi 


Eencana  kecelakaan  laut 

Keadaan  Selat  -Malaka,  terutania  serapit  da:?,  dangkalnya  dl 
br.nyak  ternpat,  dan  ranainya  pelayaran  membuat  lalu  lintas  kapal- 
kapal  tanki  raksasa  itu  jauh  lebih  berbahaya.  Dalam  suatu  kece- 
lakaan-yang  r.udah  terjadi,  tanki- tanki nya  dapat  ru3ak  dan  naerubah 
selat  uanjadi  lautan  ninyakj  yang  L:sngancan  kehidupan  di  laut  dan 
di  kodua  pantainya,  raeningkatkan  bahaya  kesukaran  bagi  bangunan- 
banguna;i  dari  kayu  sepanjang  pantaij  dan  raengotori  pantait  Ikan- 
ikan  cepat  nengungsi  atau  mat!  dan  perirabangan  ekologi  kavrasan 
akan  terancan, 

Setiap  kapal  tanki  yang  berukuran  150,000  ton  ke  atas  neng- 
hadapi  risiko-risiko  pelayaran  di  Selat  Malakaj.  terutana  karena 
kedalaaannya  atau  bagian  yang  tenggelara  adalah  sokitar  65  kaki 
atau  22  m  dan  kedalanan  itu  neningkat  dengan  makin  besarnya 
tonase*  Selain  itu  setiap  icapal  tanki  di  atas  100*000  ton  dapat 
rengakih&tkan  pengotoran  selat  3©cara  besar-besaran.  Sehubungan 
dengan  itu  Direktur  Dewan  Selat  Malaka  Jepang  pernah  raenetapkan 
bahwa  batas  250.000  ton  adalah  yang  paling  tinggi  untuk  nelewati 
Selat  Kalaka  secara  yang  bijaksana.  Akan  tetapi  kenyataannya 
selat  itu  juga  digunakan  kapal-kapal  tanki  200.000  ton,  yang  jika 
penub  ruatan  mernpunyai  kedalanan  70  kaki  atau  23  m»  Pada  tiga  bu- 
lan  pertarna  1972  kapal  tanki  Norwegia  Beige  Queen  yang  berukuran 
200.^76  ton  tiga  kali  melewatinya  :.:enuju  Jepang.1     Biarpun  tidak 
terjadi  kecelakaan,  kejadian  itu  raoningkatkan  pemikiran-penikirar. 
..engenai  tindakan-tindakan  yang  perlu  dianbil  untuk  rnenghadapi 
bahaya  pengotoran  ninyak  di  selat  itu.  '• 


.r.onoana,  nsgara-negara  Selat  Malaka 

Tindakan-tindakan  yang  s e jauh  ini  dipiklrkan  dan  diui.:u:nkan 

negara-negara  Selat  Malaka  barsifat  preventif .  Indonesia  ::engu- 

sulkan  agar  kapal-kapal  tank!  di  atas  200.000  ton  nengar^til  jalan 

yang  lebih  anan  lev/at  Selat  Lonbok  dan  Selat  ICakasar.  Pada  prin- 

sipnya  I.aiay3ia  dan  akhirnya  juga  Singapura  setuju  bahwa  "penba- 

tasan-penbatasan  tertentu  atas  kapal-kapal  tanki  3angat  besar 

(7LCC)  nesti  dikenakan",  tetapi  belu: :  mengajukan  hal-hal  yang 

konkriti  Penbatasan-penbatasan  itu  akan  dibicarakan  lebih  lan jut 

dan  ditetapkan  oloh  suatu  tea:::  toknis  tiga  negara. 
.  .  _ 

Lihat  C.V.  Das  dan  V.P.  Pradhan,  op_.  cit.  hal .   58,  yang  mengutip 
sumber-sumber  Departeraen  Marine  Singapura. 

t  2  ,  •'  -  ' 

Lihat  laporan  Suara  Karya,  23  Januari  1975* 
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Kenurut  praktek  „avigas,  pelayaran  ^ 
tardapat  6  kaki  atau  2  r,  antara  daSar  kapj^       ,  " 

.e^an  de,lician  Qenurut  ^  ^  ^  ~« 

aWat  Wat  dansan  anan,  t.wi  haru^ertia^rS^I>al  25°-00°  *o„ 
hati  da,,  r-engurangt  kacopatan    TeJl  !  "*  bel"haii- 

nubunean  donean  tinekat  risi"    Ci  ,  "  ^  releVa* 

Polayaran,  bal„n  teraadianya  ba.t„"  b  T      "^"^  Pad£t" 
sanpurna  dan  kacelakaan-kacal Uan;b*"*»-  "avisasi  yang 
^apal-kapa!  tanki  rakaasa  T  ^     ^  t<>rJa<li  «•»■» 

aapat  aengatalcan  bahwa  tonasa  2nn  nnn       ',  , 
itu  nasuv  akal.  Akan  tetapi  20°'°°0  usul  Infioaasia 

^yak  ,aPal  ba„yar::;:rTxai  p8nbatasan  itu  akan 


san 


oaojanteraan  penduduk  73«ti+-»4.  *  /~\ 


Seperti  diuraikan  dl  *- 

Selat  Balaka  dl  .  ataoi  akiba*  "npit  dan  dangkalnya 

-  wua„.winy i  :  ;artnyo  lalu  lintas* da-  — 

Sir; ~~ 

-*.»tan  pelayaran  lntarnas±onal.  Dewm  Sbi  4.  ,"- T  ^  °SO_ 

uaahs  nanporbaiki  keada»n    „,  alaI'a  JepanS 

 -_  ^j^du^akib^  pokofc,  yaitu  pengotoran 
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linyak  dan  tertutupnya  alur  pelayaran  yang  sudah  senpit.  Kegiat- 
m-kegiatan  yang  dilakukan  dalam  rangka  peabersihan  dan  penyela- 
Ltan  serta  pertolongan  dapat  nenghanbat  atau  bahkan  nenghenti- 
|n  Dolayaran,  khususnya  jika  terjadi  tabrakan  dua  kapal  tanki 
Lksasa,  padahal  nasyarakat  internasional  sangat  berkepentlngan 
b-ur  pelayaran  itu  tetap  terbuka  dan  bebas  dari  bahaya  penutupam 

Setiap  tindakan  untuk  nenenuhi  tuntutan  ganda  keselanatan 
lelayaran  dan  kebebasan  lalu  lintaa  harus  diambll  oleh  negara- 
aegara  pantai  yang  bersangkutan  karena  Selat  Ilalaka  nerupakan 
bagian  integral  v/ilayah  mere&ai  Pengaturan  senacan  itu  dan  inple- 
Lntasinya  tak  lain  ialah  penakaian  hak  sah  yang  ditetapkan  pada 
basal  1?  Konvensi  Laut  Wilayahj  akan  tetapi  pengaturan  itu  harus 
nasuk  akal,  juga  untuk  nenghindari  keberatan-keberatan  negara- 
negara  lain  yang  berkepentlngan  dengan  pelayaran  di  Selat  Malaka 
Itu* 

Pertanyaan  yang  releran  dalam  hubungan  ini  ialah  apakah 
negara-negara  pantai  dapat ' me nganbil  tindakan- tindakan  yang  beru- 
Pa  larangan'terhadap  lalu  lintas  kolas  kapal  tertentu.  Konflik 
hak  atas  perairan  wilayah,  khususnya  selat  wilayah,  ialah  antara 
keioentingan  nasyarakat  internasional  dan  negara-negara  pantai 
yang  bersangkutan,  Konflik  itu  telah  diperlunak  dengan  gagasan 
lalu  lintas  danai  yang  ditetapkan  pada  pasal  lh  ayat  1  dan  pasal 
16  ayat  k  Konvensi  Laut  Wilayah  tersebut.  Mengenai  Selat  Malaka 
konflik  adalah  antara  sebagian  nasyarakat  internasional,  yaitu 
h3pentingan-kepentingan  ninyak,  dan  bagian  yang  lain.  Jika  lalu 
lintas  daaai  dianggap  sebagai  hak  yang  tak  boleh  dilanggar,  ke- 
selanatan  dan  kelancaran  lalu  lintas  semacam  itu  harus  juga  nen- 
dapat  perhatian  penuh.  Ukuran  untuk  nenilai  peraturan-peraturan 
yang  ditetapkan  dengan  naksud  itu  bukanl ah  akibat  larangan  lalu 
lintas  dalan  keadaan  tertentu,  raelainkan  apakah  peraturan-pera- 
turan itu  nasuk  akal  dan  sesuai  dengan  hukiin  internasional.  Dan 
hal  itu  bergantung  pada  keadaan  kasus  nasing-nasing.  Mengingat 
nasalah-nasalah  Selat  Malaka'i  peraturan-peraturan  yang  nelarang 
kapal-lcapal     tanki  raksasa  untuk  nelewatinya  adalah  nasuk  akal. 

Untuk  sebagian  bahaya  itu  adalah  akibat  kurangnya  bantuan- 
bantuan  navigasi  yang  nenadai  dan  belun  berlakunya  sistin  lalu 
lintas  satu  arah.  Yang  terakhir  ini  dapat  nengurangi  bahaya  ta- 
brakan, tetapi  juga  berarti  tow.  kapal-kapal  tidak  dapat  nong- 
gunakan  alur  tengah,  sehingga  bahaya  kandas  di  tenpat-tenpat 
dangkal  di  kedua  sisl  alur  itu  akan  neningkat.  Seperti  dlketahui, 
alur  itu  berbelok-belok  dan  di  satu  tenpat  nenyenpit  nenjadi 
GCO  neter,  sehingga  bahaya  kandas  itu  riil.  Konyataannya,  jika 


tidak  raenfaatkan  bantuan-bantuan  na-vigasi  dengan  baik  kapal- 
kapal  tanki  yang  lobih  kecilpun  nudah  raendapatkan  kecelakaani 
Babaya-bahaya  itu  dapat  dikurangi  dengan  raenenpat?rcan  suatu  ran- 
tai  elektronis  seperti  di  Laut  Utara  dan  Teluk  Bengala;  Si sties 
ini  nenetapkan  posisi  kapal-kapal  dengan  bantuan  stasiun-stasiun 
©l.ektroais  di  kodua  sisi  selat,  dan  nerupakan  sis tin  yang  paling 
oerraat.  Akan  tetapi  nekanisne  senaean  itu  adalah  di  luar  keiaata- 
puan  finansiil  negara-negara  pantai,  khususnya  karena  nore::a  ti- 
dak  boleh  nenungut  biaya  bagi  pelayaran  serupa  itu. 

Tindakan  lain  yang  dapat  dianbil  ialah  aetm  jibfcftn  kapal- 
kapal  nenggunakan  seorang    penandu  (pilot),  yang  dengan  baik  ne- 
ngenal  keadaan  fisik  dan  lalu  lintas  normal  di  Selat  I5alaka.  Te- 
tapi paling  banter  tindakan  itu  hanya  akan  nengurangi  kenungkinan 
kesalaban  manusia  (pengemudi}  dan  tidak  nenecahkan  nasalah  kurang. 
nya  bantuan-bantuan  navigasi  yang  baik.  Tambalian  nercu  suar  dan  ° 
pelanpung  akan  nerupakan  perbaikan,   tetapi  juga  tidak  dapat 
mengatasi  ,  nasalahnya.  Dengan  perkataan  lain  bahaya  kandas  to tap 
besari  Cl9h  sebab  itu  suatu  peraturan  yang  menbatasi  kedalanan 
kapal  yang  akan  melewati  Selat  Malaka  tidak  dapat  d*#ebut  tidak 
nasuk  akali  Negara-negara  pantai  tidak  hanya  neqpunyai  hak  tetapi 
juga  ke;*ajiban  untuk  rnenjanin  keselanatan  pelayaran  lewat  seiat- 
selatnya,  dan  dalan  rangka  itu  dapat  dan  bahkan  harus  nelarang 
lalu  lintas  kapal-kapal  tertentu.  Mereka  tidak  boleh  nenbiarkan 
perairan  wilayah  mereka"  dipakal  secara  yang  bertentangan  dengan 
.  hak-hak  negara-negara  lain.  Seperti  kita  lihat  di  atas,  suatu 
keeelakaan  di  Selat  Malaka  dapat  nenghanbat  atau  menutup  lalu 
lintas  kapal-kapal  lain. 

Sebagai  negara-negara  pantai,  Indonesia;  Malaysia  dan 
Singapura  nenyadari  kewajiban  itu.  Fasal  1  pernyataaft  bersaoa 
yang  dikeluarkan  pada  tanggai  16  Hopeebey  1971  berbunyis  "KetW 
Peaerintah  setuju  bahwa  kesalaoatan  pelayaran  di  Selat  Malaka  ° 
dan  Selat  Singapura  adalah  tanggung  ja,rab  negara-negara  pantai 
:/ang  bersangkutan".1    Biarpun  pernyataan  itu  terutam  dikeluar- 
kan untuk  nenanggapi  dan  nenyanggah  usaha-usaha  internasionali- 

S&Si  Selat  yanS  Pada  hakekatnya  nerongrong  kekuasaan 

'-ereka  a^as  selat  itu. 

Sebagai  kesirapulan  dapat  kita  katakan,  bahwa  tindakan- 
tindakan  yang  dlarnbil  negara-negara  pantai  untuk  nenjanin  kese- 
la::.atan  pelayaran  dan  kelancaran  lalu  lintas  di  Selat  Malaka  itu, 


Lihat  Sinar  Harapan.   1  Desember  1971. 
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termasuk  larangan  lalu  lintas  terhadap  kapal-kapal  tertentu, 
tidak  ".elanggar  hukun  internasional •  5elat  Malaka  nengandung 
risiko-risiko  besar  bagi  pelayaran  yang  menbenarkan  dlarcbilnya 
tindakan-tindakan  preventif.  Satu-sr.tunya  syarat  ialah  bahtra 
tindaka~>.tindakan  itu  nasuk  akal  dan  didasarl-an  atas  pengetahuan ' 
jahli  tentang  keadaan  geofisik  selat. 

kalindun^i  perekononian  negara-ne^ara  pantai 

Bagi  Indonesia  dan  Malaysia,  yang  pada  dasarnya  raelSpunyai 
perekononian  pertanian,  laut  bukan  hanya  sumber"  pangan  negeri- 
negeri  itu  tetapi  juga  sunfeer  pencarian  sejukilah  besar  penduduk-' 
nya.  Indus tri  perikanan      laut  nenberikan  lapangan  kerja  bagi 
beribu-ribu  orang  di  Malaysia  Barat  dan  Sumatra.  Selain  itu  ba- 
hyak  kerajinan  bergantung  pada  perikanan,  raisalnya  penbangunan 
kapal,  pengar^kutan  ikan  dan  lain  oobngninya. 

Setiap  kecelakaan  besar  di  Selat  Malaka  berupa  kandas  dan 
sornya  suatu  kapal  tanki  raksasa  akan  sangat  merugikan  pereko- 
norjian  Indonesia  dan  Malaysia  dan  nematikan  pencarian  hidup  ss- 
ju.iiiaii  tesar  penduduknya.  Tindakan-tindakan  reparasi  sesudahnya 
tidak  akan  n<anpu  menberi  ganti  rugi  bagi  kerugian  yang  diderita- 
iaya  itu.  Kolihatannya  suatu  larangan  lalu  lintas  kapal-kapal 
fcanki  raksasa- bertentangan  dengan  hak  pelayaran  danai,  tetapi 
lalu  lintas  yang  nengancam  keananan  ekonoirai  negara-negara  pantai 
tidak  dapat  disebut  lalu  lintas  dainaii  Pasal  16  ayat  1  Konvensi 
Laut  TtfiXayah  nenetapkan  bahwa  "Negara  pantai  dapat  mengambil 
langkah-langkah  yang  perlu  di  laut  x-rilayahnya  untuk  nencegah  lalu 
lintad  yang  tidak  danai".  Kapal-kapal  negara  asing  hanya  raeaptihyai 
hak  atac  lalu  lintas  danai. 

Hegara-negara  rupanya  akan  segora  raengakui  gagasan  bela  diri 
ekononi  ini.1  Dengan  perkataan  lain,  nereka  akan  nengakui  baiwa 
suatu  negara  dapat  nengambil  tindakan-tindakan  preventif  untuk 
bene trail sir  suatu  ancanan  scrius  bagi  keananan  ekonoriinya. 


Men  .1  ami  n  kear.anan  llngkungan 

Suatu  boncana  pengotoran  ninyak  di  Selat  Mala?xa  akibat  kan- 
das dan  bocornya  suatu  kapal  tanki  raksasa  akan  nerusak  perinban^ 
an  lingkungan  hidup  kawasani  antara  lain  karcr.a  selat  itu  r.erupa- 

Lihat  C.V.  Das  dan  V.P.  Pradhan,  o£.  cit.  hal .  73- 
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penghubung  antara  sanudra-sanudra  dan  perairan-peralran  pedalan- 
an.  Keinginan  negara  untuk  nelindungi  lingkungan  hidup  juga  ne- 
rupakan  suatu  keharusan  untuk  nenoegah  akibat-akibat  penghanour- 
an  lingkungan  itu  atas  perekononiani  Kenyataannya  keananan  ling- 
kungan dan  keananan  ekononi  kerap  kali  sinonin  dan  tidak  terpil 
sahkan,  terutana  dalan  suatu  negeri  yang  sedang  berkenbang,  yang 
perekononian  pertaniannya  bergantung  pada  kelangsungan  persedia- 
an  sunber-sunber  alaranya. 

Sehubungan  dengan  itu  dapat  ditanyakan  apakah  pelayaran 
kapal-kapal  yang  merupakan  ancanan  bagi  keananan  lingkungan  ne- 
gara  pantai  nasih  bersifat  danai;  Seperti  diuraikan  di  atas, 
pelayaran  danai  adalah  pelayaran  yang  tidak  nerugikan  perdanaian, 
tata  tertib  dan    keananan  negara  pantaii  Dalan  hubungan  ini  kita 
dapat  nenunjuk  ,pada  Undang-undang  Penoegahan  Pengotoran  Perairan 
Kutub  Utara  Kanada  tahun  1970,  yang  ditetapkan  untuk  nelindungi 
lingkungan  Kanada  terhadap  pengotoran  ninyak  kapal-kapal  tanki. 
Seksi  12  ayat  1  nenberikan  peluang  untuk  nelarang  kapal-ka^al 
tertentu*    Penerintah  Kanada  nengeimikakan  baht/a  ancanan  bagi  ke- 
ananan lingkungan  suatu  negara  tidak  berbeda  dengan  ancanan  bagi 
keananan  politik  naupun  railiternya,  bahwa  ancanan  bagi  lingkung- 
annya  adalah  ancanan  bagi  keananannya.  Menurut  jalan  pikiran  itu 
lalu  lintas  kapal-kapal  tertentu  lewat  North  ^est  Passage  adalah 
tidak  danai  karena  nengancan  ekologi  Kanada.  "Posisi  Kanada  ialah 
bahwa  setiap  lalu  lintas  yang  nengancan  lingkungan  suatu  negara 
pantai  tidak  dapat  dianggap  danai  karena  nerupakan  ancanan  h&s± 
keananan  negara  pantai  tersebut";  Denikian  pemyataan  Kenenterian 
Luar  Negeri  Kanada. 

Seperti  diuraikan  di  atas;  Selat  Malaka  di  beberapa  tenpat 
sepenuhnya  terdapat  di  perairan  wilayah  Indonesia,  F^laysia  dan 
Singapura.  Di  tenpat  itu  kapal-kapal  asing  hanya  nenpunyai  hak 
lalu  lintas  danaii  Negara-negara  pantai  dapat  nelaksanakan 
yurisdikoi  atas  perairan-perairan  t^.layahnya  asal  nenghomati 
hak  lalu  lintas  danai  yang  dijanin  hukun  internasional.  Tetapi 
lalu  lintas  danai  itu  tidak  dapat  neniadakan  hale  kedaulatan 
negara  pantai  untuk  nenganbil  tindakan-tindakan  anti  pengotoran 
laut  wiiayahnyai  Mengingat  besarnya  ancanan  bagi  lingkungan  dan 
perekononian  negara  pantai,  sifat  danai  lalu  lintas  senacan  itu 
^njadi  suatu  persoalan  dan  harus  dicari  suatu  perinbangan 
antara  keduanya. 

~     H        "       *  —  — 

Act-  Nef^rp,;!:,311'1!^  rThe  Canadian  Arctic  Waters  Pollution  Prevention 
(WO^W?)'""!  ?-8        ^  °f  thS  Sea"'  MjLohlgan  Law  RevW-  6* 

2 

Lihat  R.p.  Bilder,  loc.  cit.  hal.  21. 
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Menurut  hukun  internasional  kebiasaan,  suatu  negara  dila- 
rang  r.elakukan  kedaulatan  at  as  wilayahnya  seoara  yang  cenbaha- 
yakan  r.egara  lain.  Azas  itu  berlaku  aepehuhnyr.  nengenai  laut 
wilayah  dan  nendasari  argunen  bahwa  hukun  intornasional  kebiasa- 
an  nengijinkan  negara  pantai  yang  bersangkutan  nenganbil  fcindak- 
a:i-tindakan  untuk  mencegah  pengotoran  ninyak.  Laut  sebagai  res 
oonunic  atau  barang  unum  tidak  di  bawah  kekuasaan  negara  nana- 
pu:i  dan  harus  dipakai  sesuai  dengan  kebebasan  laut  sejauh  tidak 
rolanggar  hak  negara  lain*  ITegara  pantai  dapat  nelarang  kapal- 
kapal  ::s7-3x/ati  laut  yang  denikian  dekat  dengan  pantainya  sshingga 
akan  uerusak  pantai  itu  jika  terjadi  per-tunpahan  ninyak  seoara 
bcsar-besaran# 

Jika  negara-negara  dapat  rienerina  hak  suatu  negara  pantai 
untuk  r-.enenggelankan  sebuah  kapal  asing  yang  terdarapar  di  laut 
csbac  dan  nenyebabkan  pengotoran  ninyak  (kapal  Torrey  Canyon), 
baka  nereka  tidak  dapat  nenyangkal  hak  negara-negara  pantai  untuk 
:.3ncegah  terjadinya  kecelakaaii  serupa  itu  dengan  nelarang  lalu 
lintas  kapal-kapal  yang  berbahaya  di  perairar.  wilayahnya»  Logika 
ini  didasarkan  ataa  pengakuan  bahwa  tindakari-tindakan  repara3i 
G^sudal:  terjadinya.  kecelakaaii  ununnya  tidak  dapat  r.:enguasai  ben- 
oana  pengotoran  ninyak  yang  luas  dan  oleh^sebab  itu  adalah  lebih 
balk  untuk  nencegahnya  atau  paling  tidak  untuk  nenangkisnya  guna 
sngurangi  atau  nenperkecil  bencananyai 


7.  Alternatlf-alternatif  lain 

'  " '  • '  '} 

Dapat  diperkirakan,  bahvra  negara-negara  Selat  Malaka  akan 

nenggunal^n  hak  nereka.  dan  nelarang  lalu  lintas  kapal-kapal 
tanki  raksasa  levrat  selat  itu.  Sebagai  gantinya  Indonesia  nenya- 
rankan  pelayaran  levrat  Selat  Lonbok.  Selain  itu  terdapat  kenung- 
kinan  penggalian  suatu  terusan  di  tanah  genting  Kra  atau  por.iba- 
ngunan  suatu  pipa  ninyak.  v 


Al.ur  .oolayaran  lain 

Indonesia  tidak  hanya  bernaksud  nelarang  lalu  lintas  kapal- 
kaoal  tanki  raksasa  lewat  Selat  Kalaka,   tetapi  juga  nenyarankan 
alur  pelayaran  lain  yang  anan,  yaitu  lewat  Selat  Lonbok  dan  Sola 


-jo  ■ 

y*ns  ,anuJu  Jepang  penu,,  d3nsan  ,   "*    *  »*••  •-».»?• 

W  paling  bs^ent^    ^  ,9pang; 

iiu,  tmtm  terena  Pelayaran  rr^tbL'T:  . 

layar  ae:isa„  icecepatan  ,^  5  ,  ,       atU  ™pa  jBPan^  ^  °w< 

~*      Waya  0Peraci  ua  i  c»rt^L retahun- 

biaya  $  CO; 000  sahari    p=t  rBfcsasa  ne:,sla„ 

i.^oo  mil,  yane  borartl  due  ti»a 

iy»n  yans  tlda*  sedlfc       Ada  ;an!a-1  P6la3rara»'         Way,  tan- 
setahu,.  per  ton^  2         '         ^  .«*.!  $  to  ju« 


.erusan  Km 


Kemungkinan  dilarangnya  kaDal-^aoal  , 
^■aica  itu  telah  nenghldupkan  kenbeH  c™ 
terusan  di  taiiah  ferine- 

aailanoi  Akan  tatapl  usul  ^  ^  ^  ^  I 

yang  berboda_beda    "  Pa^a  nen^a**a»  -«*ut«a  r30- 

SO,,  IMa'a    Z  r  ^-^nan  oilarans  neleTO4i  ' 


^•^^ffl^lS1^  ^  Indonesia  Adao  Malik-  »»* 

Menteri  Suar0iIgerrjeann^T:t!!aihSn;  ^'  2ii-  hal-  8°.  oan  keteS«ne..- 
20  Maret  1?72.  8        Jepan«  Take°  Pokuda  yang  dlkutlp  Sinar  Harapan. 

^Lihat  The  Asian  i<: 
dan  MalaySia-4Hh^tl|£^;2?5A^^  tentan^  ^apan  Indonesia 


Fj-oa  miriyak  dl  tanah  genting  Kra 


Kereka  lebih  berainat  atas  suatu  usul  Jepang  untuk  neletak- 
kan  sebuah  pipa  dl  bawah  tanah  yang  menotong  tanah  genting  Kra 
itu.  Suatu  teara  inslnyur  Jepang  telah  nengadakan  suatu  feasibility- 
survey  selaraa  tiga  tahun  dan  nenyerahkan  hasilnya  kepada  Penerin- 
tah  Thailand  untuk  dipelajari  lebih  lanjut,  Pipa  ninyak  itu  akan 
nenelan  biaya    $  300  juta  dan  penbangunannya  akan  menerlukan  3-5 
tahun.  Pipa  akan  dltanan  2  neter  di  bawah  tanah  dan  akan  sepan- 
jang  150  Ian.  Rencana  itu  diraaksud  untuk  nelayani  kapal-kapal 
tanki  di  atas  200.000  ton  yang  inengangkut  ninyak  Tirnur  Tengah  ke  - 
Jepang,  Minyak  itu  akan  disalurkan  di  pipa  itu  di  ujung  Earat  dan 
disedot  kapal-kapal  tariki  lain  di  ujung  Tinur, 1 

Usui  itu  tirabul  dari  kesadaran  bahwa  kebutuhan  minyak  Jepang 
yang  untuk  90$  didatangkan  dari  Tinur  Tengah  senakin  neningkat 
dan  dalan  waktu  10  tahun  dapat  neningkat  sanpai  6  kali,  dan  bahwa 
lalu  lintas  lewat  Selat  Malaka  senakin  padatj  dan  bahwa  selat  itu 
tidak  dilewati  kapal-kapal  tanki  di  atas  ^00.000  ton,  Doromgan 
untuk  nenbangun  pipa  itu  neningkat  setelah  terdapat  kenungkinan 
dilarangnya  kapal-kapal  tanki  di  ata3  200,000  ton  nelewati  selat 
itu,  Tetapi  prospeknya  tidak  besar,  Kenurut  laporan  tean  survey 
itu  penbangunannya  secara  teknis  raungkin  tetapi  tidak  ekononis, 
dan  bahxra  akan  lebih  nurah  nenggunakan  kapal-kapal  tanki,  JLagl 
pula  penonpaan  ninyak  dari  kapal  tanki  ke  pipa  dan  dari  pipa  ke 
kapai  tanki  akan  banyak  nakan  waktu, 

Akan  tetapi  Peraerintah  Thailand  rupanya  nenaruh  ninat  atas 
rencana  itu  lcarena  nslihat  keuntungan  bagl  perekononiannya,  Pada 
tahun  1972  Thanat  Khona  nengatakan  bahwa  Penerintah  sedang  neni- 
kirkan  kenungkinan  itu ^  Tetapi  apakah  nanfaat  jika  Jepang  tidak 
bersenangat  untuk  nenggunakannya* 

Saran  Indonesia  pal  ingL  balk 

Dengan  denikian  dapat  dikatakan  sebagai  kesiinpulan,  bahwa 
dari  alternatif-al ternatif  itu  yang  paling  baik  ialah  saran 
Indonesia  bagi  kapal-kapal  tanki  raksasa  untuk  nenganbil  jalan 

-  . 
Lihat  The  New  Nation,  25  Mei  1972;  Patrick  Low  dan  Yeung  Yue-man, 
The  Proposed  Kra  Canal:  A  critical  evaluation  and  its  impact  on  1 
Singapore  (Singapura  1975). 

2 

Lihat  The  Straits  Times,  24  Mei  1972. 
5Lihat  The  Straits  Times,   18  April  1972. 
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pelayaran  lev/at  Selat  Lonbok.  Alur  pelayaran  ±tu  1.200  nil  le~ 
bih  jaa^  dari  rute  lewat  Selat  Malaka,   tetapi  pelayarannya 
jauh  lebih.anan.  Lugi  pula  kapal-kapal  tank!  itu  tidak  perlu 
mengurangi  kecepatannya,  sehingga  perbedaan  vaktu  dan  biaya  akan 
aenjadi  lobih  kecil.  Selain  itu  Selat  Lonbok  dan  Selat  Makasar 
dapat  dilewati  kapal-kapal  tanki  yang  lebih  besar  dengan  anan. 


VI  ■  Kesii:iDulan 

Dalan  persoalan  sekitar  Selat  Malaka  posisi  Indonesia  dan 
Malaysia  ialah,  bahwa  selat  itu  bukan  selat  internasional  vfcia* 
pun  nereka  nengakui  penggunaannya  sebagai  alur  pelayaran  inter- 
nasional sesuai  dengan  azas  lalu  lintas  danai.  Dengan  tegas  ne- 
reka  ir.enolak  klaira  negara-negara  naritin  besar  atas  lalu  lintas 
bebas  (unimpeded  passage)  dan  nenentang  usaha-usaha  internasio- 
,  nalisasi  perairan  itu. 

Indonesia  dan  Malaysia  nengklain  laut  .rilayah  selebar  12 
;-il.  Biarpun  belun  nerupakan  ketentuan  hukun  konvensi  interna- 
sional, catas  12  ail  itu  dapat  dipandang  sebagai  hukun  interna- 
sxonal  kebiasaan,  sehingga  klaln  kedua  negara  tersebut  adalah 
sah  nenurut  hukun  internasional.  Sebagai  konsek^ensinya,  Selat 
Malaka  untuk  sebagian,  yaitu  di  tenpat-tenpat  di  .nana  lebarnya 
kurang  dari  2k  nil,  adalah  selat  .rilayah  .negara-negara  pantai 
yang  digunakan  untuk  pelayaran  internasional  antara  suatu  bagian 
laut  lepas  dan  bagian  lain  laut  lepas  atau  laut  v/ilayah  negara 
lain.  Oleh  sebab  itu  Indonesia  dan  Malaysia  nenpunyai  kakuaaaan 
penuh  atas  Selat  Malaka  kecuali  dalan  satu  hal,  yaitu  lalu  lin- 
tas danai  kapal-kapal  asing. 

Pertentangan  antara  posisi  negara-negara  naritin  besar  dan 
-ogara-negara  pantai  nengenai  hak  pelayaran  letmt  Selat  Malaka 
*anpak  dengan  jelas  dalan  pertentangan  antara  lalu  lintas  bebas 
di  satu  pihak  dan  lalu  lintas  danai  di  lain  pihaki  Berdasarkan 
Portinbangan  bahwa  Selat  Malaka  adalah  perairan  wilayah  negara- 
negara  pantainya  sesuai  dengan  keterangan  di  atas,  hukun  inter- 
nasional rupanya  raenbenarkah  posisi  Indonesia  dan  Malaysia. 
Kapal-kapal  negara-negara  lain  hanya  nenpunyai  hak  atas  lalu 
lintas  danai.  Sebagai  negara-negara  Selat  Malaka  Indonesia  dan 
Malaysia  dapat  nenganbil  tindakan-tindakan  untuk  nencegah  lalu 
lintas  yang  tidak  danai  levmt  selat  itu.  Lagi  pula  dapat* nenga- 
tur  lalu  lintas  di  perairan  itu  dan  nengeluarkan  peraturan- 
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,eraturan,  ternasuk  larangan  atau  penbatasan,  yang  harus  dipa- 
;uhi  kapal-kapal  asing  yang  -enggunakan  hak  lalu  lintas  da-ai, 
:Qrnasuk  kapal-kapal  perang i 

Dengan  dernikian  peraturan  Indonesia  dan  Malaysia  yang  oe- 
fajibkan  kapal-kapal  perang  asing  yang  bermaksud -nselewatl  Selat 
^alaka  lebih  dahulu  menberitahukannya  adalah  sah  aenurut  hukuo 
|nternasionali  Kapal-kapal  perang  asing  yang  dengan  sengaja 
fengabaikan  tuntutan  itu  melanggar  hukum  internasional  dan 
fegara-negara  pantai  dapat  conuntut  kepadanya  agar  rseninggalkan 
perairan  vrilayah  mereka.  Perr.beritahuan  lebih  dahulu  seraacaB  itu 
tidak  meninbulkan  kesulitan  ataupun  caitipur  tangan  dengan  kapal- 
lapal  perang  yang  bermaksud  nenggunakan  haknya  untuk  melev/ati 
oerairan  wilayah  negara  lain.  Oleh  sebab  itu  keengganan  untuk 
bemenuhi  tuntutan  itu  dapat  ditafsirkan  sebagai  petunjuk  bahwa 
lalu  lintasnya  tidak  damai. 

Senpit  dan  dangkalnya  Selat  Malaka  di  banyak  tenpat,  banyak- 
nya  pttlau  kecil  dan  karang  baik  di  atas  maupun  di  bawah  pernuka- 
an  airnya,  ramainya  pelayaran  dan  berbelok-beloknya  alur  pelayar- 
an  di  satu  pihak  dan  kedalanan  kapal-kapal  tanki  raksasa  di  atas 
ukuran  200.000  ton  dan  besarnya  jarak  yang  dibutuhkannya  untuk 
berhenti  di  lain  pihak,  semuanya  itu  oembuat  lalu  lintas  kapal- 
kapal  tanki  raksasa  yang  penuh  muatan  lev/at  Selat  Malaka  sangat 
berbahaya.  Dengan  perkataan  lain  kapal-kapal  itu  mudah  mendapat 
atau  nenitribulkan  kecelakaan,  seperti  kandas  &an  tabrakan,  dan 
nenbocorkan  roinyak.  Bahwa  bahaya  itu  riil  dapat  dilihat  dalan 
sering  terjadinya  kecelakaan  di  perairan  itu. 

Pengotoran  minyak  akibat  kecelakaan  senacan  itu  nerupakan 
aneaman  serius  bagi  negara-negara  pantai  dan  ka-.rasan  karena  da- 
pat .-enimbulkan  kerusakan  dan  kerugian  yang  besar  sekali  bagi 
-oerekonorian  raeroka,  khususnya  bagi  pencarian  hidup  penduduk 
pantai,  dan  bagi  lingkungan  hidup  di  laut,  di  pantai  dan  di  ka- 
,rasan.  Dengan  denikian  lalu  lintas  kapal-kapal  tanki  raksasa  di 
atas  ukuran  200.000  ton  nerupakan  ancanan  bagi  koananan  ekononi 
dan  lingkungan  negara-negara  pantai  dan  kav/asan.  Seiain  itu  jugr. 
r onganoln  keselanatan  dan  kolanoaran  pelayaran  internasional 
le,;at    perairan  itu.  Oleh  sebab  itu  dapat  diiarang  sebagai  lalu 
lintas  tidak  darcait 


..  t  -Sebagai  fcesirapulan  terafeh'lr  dan**  4.', 

Singapura  untuk  nengenakan  «Bsnh  <-  '  t"*aJr"*», 

kapai-tapal  taL  ^Lt  ^  aS?^erbata3an 

^  Peiayaran  intorna.ional  4  -nganan- 

"untufc  ceabentuk  suatu  »~  •  ^ayaia  dan  Singapura 

wasan  poluol  iaut  di  -  ,    .       -e"elaj**an  Pelayaran  dan  penga- 
aengan  gel::""3013*  ^        S1^a"  **** 


DOKUMEN 


I,   PERNYATAAM  BSRSAISA  IMD0H3SIA-M/ULAYSIA-SIIIGAPURA 
16  Nopenber  1971  tentang  Selat  Malaka. 

1,  Ketiga  Penerintah  setuju  bahwa  keselanatan  pelayaran  di 
Selat  Malaka  dan  Selat  Singapura  adalah  tanggung  jawab 
negeri-negeri  pantal  yang  bersangkutan. 

2i  Ketiga  Penerintah  setuju  perlunya  kerjasana  segi  tiga  ten- 
tang  keselanatan  pelayaran  di  kedua  selat  tersebut. 

3,  Ketiga  Penerintah  setuju  untuk  nenbentuk  cecepat  nungkin 
suatu  badan  guna  beker jasana  nengkoordinasikan  usaha-usaha 
bagi  keselanatan  pelayaran  di  Selat  Malaka  dan  Selat 
Singapura* 

k-,  Ketiga  Penerintah  setuju  bahwa  nasal ah  keselanatan  pelayar- 
an dan  persoalan  internasionalisasi  itu  adalah  dua  masalah 
yang  terpisah, 

5,  Penerintah-penerintah  ••■Republik  Indonesia  dan  Malaysia  setuju 
bahvra  Selat  Malaka  dan  Selat  Singapura  bukanlah  selat  Inter-, 
nasionali  walaupun  nengakui  sepenuhnya  penggunaan  selat-selat 
tersebut  untuk  pelayaran  internasional  sesuai  dengan  asas 
lalu  lintas  laut  danai  (principle  of  innocent  passage }i  Pe- 
nerintah Singapura  nencatat  posisi  penerintah-penerintah 
Republik  Indonesia  dan  Malaysia  tentang  hal  ini. 

6.  Atas  dasar  persetujuan  tersebut  di  atas,  ketiga  penerintah 
nenyetujui  dilanjutkannya  survey  hidrografis. 

Kuala  Lunpur,   16  Nopenber  1971. 

Bikutip  dari  Sinar  Harapan.   1  Besenber  197'i 


II.   P3RIIYA1AAN  PERS  INDONESIA-MMAYSIA-SINC-AFUi-A 


Singapura  19  Pebruari  1975 


1,  Sesuai  dengan  persetujuan  di  antara  ketiga  negara  pantai 

untuk  nelakukan  konsultasi  dan  kerjasana  nengenai  keselanat- 
an loelayaran  dan  raelav/an  polusi  ninyak  di  Selat-selat  Malaka 
dan" Singapura,  Menteri-nenteri  Luar  Negeri  Indonesia,  Malays! 
dan  Singapura  telah  berteru  di  Singapura  pa da  19  Pebruari 
1975.  Yang  Mulia  Adan  Malik;  Monteri  Luar  ilegeri  Indonesia, 
Yang  Mulia  Tengku  Ahnad  Ritaauddin  bin  TengkU-ISDail ,  J^snteri 
Penerangan  dan  Fungsi-fungsi  Kb.u3us  untuk  urusan-urusan  Luar 
Negeri  Malaysia  dan  Yang  Mulia  S.  Rajaratnan,  Menteri  Luar 
Negeri  Singapura,   telah  r.enghadirl  portenuan  itu.  Pejabat- 
pejabat  dari  ketiga  negeri  telah  bertenu  pada  17  dan  1C 
Pebruari  guna  raetapersiapkan  Sidang  Menteri  Luar  Negeri . 


D-2 


da 

3.. 


Sidang  telah  nenbicarakan  secara  riendotail  hal-hal  van  - 
berhubungan  denean  Jinaokw^tindakan  keselanatan  pelayaran, 
dan  dalan  hubungan  ini  taenekanfcan  perlunya  untuk  aelitadunS 
kepentxngan-kepentingan  negara-nsgara  pantai.         '~  ^ 

Dalan  hubungan  ini  Menteri-nenteri  setuju  balm  suatu  Skene 
Pe^sahanXalu  Lintas  bagi  Selat-selat  Bfelaka  dan  SiSgaSS 
dibentuk  dan  bahwa  langkah-langkali  s agora  diaribil  deaSan 
!nJ^nc^nl;  PQ1rl^ya  unt^  neningkatkfn  keselan  tan  Sayar- 
an  cd  Selat-selat  itu  dan  kepentingan-kepentingan  dari  ?a! 
ayarakat  maritin  internasional  akan  diperhitun^an; 

4.  Disepekatai  bahwa  penbatasan-penbatasan  tertsntu  atas  kapal- 

SSSi  <»f  San^  b6Sar  (T/LCC)  ne3ti  dikenakan  dan  suatu 
studx  ientang  penbatasan-penbatasan  deoikian  akan  di?aku"an 

Li3  "v  el°DPOk  tGknik-  bagi  bant^nSiSSa^ 

nen^ukan  k&"!i  aec*upna  tindakan-tindakan  lain  untuk 

LT^tSbang^in  3Glayaran  "  Selat-selat  itu  juga  te- 

5.  Soal  ganti  rugi  dalan  hal  terjadi  polusi  ninyak  iu-a  tel-h 
ilu^TrZL  lT *eranLapan  bah^fsI^-slfeS 
oler^apa^kLal  t«nM  ke™sf a»i^usakan  yang  diakibatkan 

rSgfSh;anf^aSr9tl  ***  ^njanin -panggantian  ke- 

S^ri'nS?*6'1  L,UaP  Wegeri  telal1  ^nbicarakan  kandaanya 
kapal   wanki  mxnyak  "Showa  Maru",  di  nana  ninyak-Snya?  bocor 

u  a^^  PfrS±ra^  kQtiSa  te*ah  SSSbulSaT 

bagi  ve?^a  SeS5ni«^n^t.pentineny*  lin^^n  laut 

!    f  ne&eri  Menteri-nenteri  nendeaak  bahwa  nest-? 
gantx  rugi  yang  segerai  adil  dan  nenadai  bagi  biaya-Si^a 
dan  keruaakan-keruaakan  yang  tinbul  akibat  insiden  ItuY*' 

'  vl^J^?^  *^™*1*™  yang  dalaa  ata*  i»3iden  itu 

raf  SjaJ^af e'"2tat  ^ ^-rdinasikan  reno^na-r^na laru- 
disltfi      i  ff*a  ,guna  aen.cegah  dan.nelawan  polusi  ninyak 
dx  Sela^-selat  Ifalaka  dan  Singapura. 


  **t,»*i'M*oi 

keaelatSfn^  bersepakat  untu-  mebbentuk  suatu  de^an  tentang 
aellt  Max^/f  71™"  dan  ?en^^n  polusi  laut  di  Selat- 
nasi  u'aha  u.S«  *xne?PuaTa  *ada  t  nentori  untuk  koordi- 

bJdar.g!Mdangaini  ^  kerjMaa"  tU  a»tara  k^iga  negeri  dalan 


bidang-bidang  ini. 
Dikutip  dari  s.uara  Karva.  2i  Pebruari  1975. 


:a  Selat  Malaka  dan  alur  pelayaran  di  Selat  Singapura 


umber:   Sinar  Harapan ,   24  Pebruari  1975 


